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Mata pelajaran Fisika saat ini seakan berdiri sendiri tanpa dikaitkan dengan 
pengetahuan agama, menjadikan rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran fisika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam terhadap hasil belajar kognitif siswa dan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
siswa MA Hidayatus Syubban kelas X materi gelombang elektromagnetik.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, metode eksperimen dan rancangan penelitian 
Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh. Variabel penelitian meliputi variabel bebas yaitu modul fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik dan variabel terikat yaitu 
hasil belajar kognitif siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, 
metode dokumentasi dan wawancara. Data hasil pretest digunakan untuk menguji 
normalitas dan homogenitas, sedangkan data posttest digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul fisika 
berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik efektif digunakan 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X MA Hidayatus Syubban dengan thitung = 
11,87 > ttabel = 2,05, maka Ha diterima, dengan peningkatan hasil belajar sebesar 58%. 
Dan terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
thitung = 2,49 > ttabel = 1,67 maka Ha diterima.  
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A. Latar Belakang      
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena 
itu belajar berlangsung dengan aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai 
bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan, semua aktifitas dan prestasi 
hidup manusia tidak lain adalah hasil dari proses belajar (Slameto, 2010). Belajar 
dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik perubahan pengetahuan, sikap, 
maupun ketrampilan. Dengan perubahan hasil belajar tersebut, membantu orang 
untuk dapat memecahkan permasalahan dalam hidupnya serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan hasil belajar 
tersebut dapat berubah ke arah yang positif (Baharuddin, 2010). Oleh karena itu 
belajar berlangsung dengan aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai 
bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan, semua aktivitas dan prestasi 
hidup manusia tidak lain adalah hasil dari proses belajar (Hamalik, 2016). 
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 60 tahun 2005, 
menjelaskan bahwa Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan 
Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan kejuruan dengan 
kekhasan agama Islam yang mencakup Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Madrasah Aliyah Kejuruan (e-
dokumen.kemenag.go.id diakses 14 September 2017). Madrasah diharapkan 
mampu menjadi wadah untuk mengexplore antara ilmu umum dengan ilmu 
agama, sehingga peserta didik akan mendapat satu kesatuan ilmu yang utuh. 
Namun, saat ini masih terjadi dikotomi dalam dunia pendidikan yang memisahkan 
antara ilmu agama dan umum. 
Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala alam, seperti ukuran benda, gaya, cahaya atau sinar, bunyi, listrik dan 
magnet, dan lain-lainnya. Semua gejala ini adalah bentuk dari energi. Maka, dapat 
dikatakan, Fisika adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara materi dan 
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energi  (Mulyono dan Abtokhi, 2006). Fisika sebagai ilmu dasar memiliki 
karakteristik yang mencakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, 
hukum, postulat dan teori serta metodologi keilmuan. Fisika adalah ilmu yang 
terbentuk melalui prosedur baku atau biasa disebut sebagai metode ilmiah. 
Pembelajaran fisika bukan hanya tentang pengaplikasian rumus, akan tetapi 
bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling 
keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih 
menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran fisika membantu 
peserta didik untuk mengembangkan diri menjadi individu yang memiliki sikap 
ilmiah, mampu memproses fenomena dan pengetahuan yang diperoleh serta 
mampu memahami bagaimana fenomena-fenomena yang ada disekitarnya 
bekerja (Mundilarto, 2002). 
Fisika sebagai bagian dari sains dikembangkan berlandaskan pemikiran 
bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan. Al- Qur’an 
juga menjamin kebenaran ilmu yang bersumber darinya. Berlandaskan hal ini, 
maka pencarian kebenaran dalam bidang fisika, tidak hanya terbatas melalui 
kebenaran ilmiah saja, melainkan juga digali dari sumber kebenaran yang lebih 
lengkap atau komprehensif. Dalam hal ini antara ilmu dan agama dilihat dan 
difungsikan secara padu, selain bersama-sama untuk menggali kebenaran, 
masing-masing juga bersifat komplementer (Mulyono dan Abtokhi, 2006). 
Sebenarnya banyak sekali nilai-nilai spiritual yang dapat ditanamkan dalam 
pembelajaran fisika karena banyak konsep dan konten fisika yang erat kaitannya 
dengan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan pengetahuan sekaligus ketaqwaan 
kepada Allah SWT.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 3 madrasah di 
daerah Semarang Timur yaitu: MAN 2 Semarang, MA Infarul Ghoiy dan MA 
Hidayatus Syubban, bahwa konsep integrasi sains dan Islam pada mata pelajaran 
fisika belum sepenuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran di madrasah. Hal 
ini menunjukkan masih terjadi dikotomi dalam dunia pendidikan yang 
memisahkan antara ilmu agama dan umum.  
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Madrasah Aliyah Hidayatus Syubban merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang mengajarkan ilmu agama dan ilmu umum, termasuk 
fisika. Madrasah ini diharapkan mampu menjadi wadah untuk mengeksplorasi 
ilmu pengetahuan dengan berbasis ilmu keislaman. Akan tetapi, dasar dari 
eksplorasi ilmu pengetahuan diletakkan pada tempat yang tidak proporsional dan 
terpisah menjadi rumpun ilmu yang berdiri sendiri. Hal ini terlihat dalam proses 
pembelajaran, penyampaian materi pelajaran fisika belum terintegrasi dengan Al-
Qur’an. Kajian ilmu fisika masih dianggap berdiri sendiri yang pembahasannya 
hanya sebatas jagat alam raya yang dibuktikan dengan eksperimen dan 
pengukuran, tanpa memperhatikan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang banyak 
menginformasikan tentang petunjuk dalam mengekplosari ilmu pengetahuan. Hal 
ini menjadikan rendahnya minat siswa pada mata pelajaran Fisika dibandingkan 
dengan minat siswa ketika mengikuti pembelajaran keagamaan.  
Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran fisika yang dianggap sulit, 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Disisi lain dengan keterbatasan 
kapasitas keilmuan menjadi kendala tersendiri bagi guru, ketika harus 
menyampaikan materi fisika yang diintegrasikan dengan Al-Qur’an tanpa adanya 
buku pegangan. Ilmu fisika adalah ilmu yang penting dalam aspek kehidupan, 
dengan mempelajarinya juga dapat membantu dalam memahami Al-Qur’an, 
karena di dalam Al-Qur’an juga membicarakan prinsip-prinsip fisika. Al-Qur’an 
bukanlah kitab sains, tetapi ia memberikan pengetahuan tentang prinsip-prinsip 
sains, yang selalu dikaitkan dengan pengetahuan metafisik dan spiritual (Bakar, 
1994).  
Dengan adanya modul fisika yang terintegrasi Sains dan Islam dapat 
dijadikan salah satu langkah untuk menghapus dikotomi dalam pendidikan, dan 
diharapkan siswa dapat lebih memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan 
dan ilmu agama, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Penggunaan Modul Fisika Berbasis Integrasi Sains dan Islam Pada Materi 
Gelombang Elektromagnetik Kelas X di MA Hidayatus Syubban Terhadap 




B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada efektivitas penggunaan modul fisika berbasis 
sains dan islam terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa efektif penggunaan modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 
terhadap hasil belajar kognitif siswa? 
2. Adakah perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol siswa MA Hidayatus Syubban kelas X materi gelombang 
elektromagnetik? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan 
dari adanya pengaruh penggunaan modul pembelajaran fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam adalah: 
a. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul fisika berbasis integrasi 
sains dan Islam terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol siswa MA Hidayatus Syubban kelas X 
materi gelombang elektromagnetik. 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi semua 
pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran Fisika, antara lain: 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk mempermudah dalam 
mempelajari materi gelombang elektromagnetik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
2) Dapat meningkatkan ketaqwaan dan memperbaiki moralitas lewat pesan 
keislaman. 
b. Bagi Guru 
1) Dapat digunakan sebagai sumber belajar dan pelengkap acuan guru 
dalam proses pembelajaran fisika utamanya materi gelombang 
elektromagnetik 
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2) Dapat memotivasi guru untuk memberikan wawasan secara lebih luas 
terkait hubungan atau integrasi antara Sains dan Islam.  
c. Bagi Sekolah 
Dapat menjadi pertimbangan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
di sekolah atau instansi lainnya yang berkaitan dengan penerapan buku ajar 
dalam pembelajaran di sekolah sehingga diharapkan dapat memajukan 
kualitas pendidikan.  
d. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dalam bidang penelitian pendidikan dan 
pengetahuan mengenai perangkat pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
e. Bagi Peneliti Lain 









A. Deskripsi Teori 
1. Modul 
a. Pengertian Modul 
Menurut Abdul Majid, modul adalah sebuah buku yang ditulis 
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru (Prastowo, 2014). Sementara dalam pandangan lainnya, 
modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara 
sistematis sehingga penggunaannya dapat belajar dengan atau tanpa 
seorang fasilitator atau guru. Dengan demikian, maka sebuah modul 
harus dapat dijadikan sebagai bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. 
Jika guru mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu maka modul harus 
mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima siswa 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya (Depdiknas, 2008). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, modul adalah kegiatan 
program belajar mengajar yang dapat dipelajari siswa dengan bantuan 
yang minimal dari guru atau dosen pembimbing, meliputi: perencanaan 
tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pembelajaran, 
alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai, dan mengukur 
keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran (Prastowo, 2014). 
Hal senada dikemukakan oleh Vembrianto bahwa yang dimaksud 
modul adalah “Satu unit program kegiatan belajar mengajar terkecil yang 
secara terperinci menggariskan mengenai (Vembriarto, 1985): pertama, 
tujuan instruksional umum yang akan ditunjang pencapaiannya; kedua, 
topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar; ketiga, tujuan 
instruksional khusus yang akan dicapai siswa; keempat, pokok-pokok 
materi yang akan dipelajari dan diajarkan; kelima, kedudukan dan fungsi 
satuan (modul) dalam kesatuan yang lebih luas; keenam, pokok-pokok 
materi yang akan dipelajari dan diajarkan; ketujuh, alat-alat dan sumber 
yang akan dipakai; kedelapan, kegiatan belajar yang harus dilakukan dan 
dihayati murid secara berurutan; kesembilan, lembaran kerja yang harus 
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diisi anak; kesepuluh program evaluasi yang akan dilaksanakan selama 
berjalannya proses belajar ini. 
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
modul pada dasarnya merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat 
belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal 
dari guru. Kemudian dengan modul, siswa juga dapat mengukur sendiri 
tingkat penguasaannya terhadap materi yang dibahas pada setiap satuan 
modul, sehingga jika telah menguasainya, maka mereka dapat 
melanjutkan pada satu satuan modul tingkat berikutnya. Dan sebaliknya, 
jika siswa belum mampu maka mereka diminta untuk mengulangi dan 
mempelajari kembali (Prastowo, 2014).  
b. Fungsi, Tujuan dan Kegunaannya 
Sebagai salah satu jenis bahan ajar cetak, modul setidak-tidaknya 
memiliki empat fungsi, sebagai berikut (Majid, 2007): pertama, bahan 
ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses pembelajaran 
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri 
tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik. Kedua, pengganti fungsi 
pendidik. Maksudnya, sebagai bahan ajar yang mampu menjelaskan 
materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami siswa. Ketiga, 
sebagai alat evaluasi. Siswa dituntut dapat mengukur dan menilai sendiri 
tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari. Keempat, sebagai bahan 
rujukan bagi siswa.  
Dilihat dari sisi kegunaannya, modul memiliki empat macam 
kegunaan dalam proses kegunaan dalam proses pembelajaran, seperti 
diungkapkan Andriani dan Andi Prastowo, yaitu:  pertama, modul sebagai 
penyedia informasi dasar, karena dalam modul disajikan berbagai materi 
pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut. Kedua, modul sebagai 
bahan instruksi atau petunjuk bagi siswa. Dan, ketiga, modul sebagai 
bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif. Kegunaan 
lainnya, keempat, yaitu modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang 
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efektif bagi pendidik dan menjadi bahan untuk berlatih siswa dalam 
melakukan penilaian sendiri.  
c. Unsur-unsur Modul 
Untuk membuat modul  yang baik dan benar, maka salah satu hal 
terpenting yang harus dimengerti adalah struktur bahan ajar. Secara 
teknis, modul tersusun dalam empat unsur sebagai berikut (Prastowo, 
2011): 
1) Judul Modul. Judul ini berisi tentang nama modul dari suatu mata 
kuliah tertentu. 
2) Petunjuk Umum. Unsur ini memuat penjelasan tentang langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
pertama, kompetensi dasar; kedua, pokok bahasan; ketiga, indikator 
pencapaian; keempat, referensi (diisi petunjuk dosen tentang buku-
buku referensi yang digunakan); kelima, strategi pembelajaran; 
keenam, menjelaskan pendekatan, metode langkah yang digunakan 
dalam proses pembelajaran; ketujuh, lembar kegiatan pembelajaran; 
kedelapan, petunjuk bagi mahasiswa untuk memahami langkah-
langkah dan materi perkuliahan; dan kesembilan, evaluasi. 
3) Materi Modul. Berisi penjelasan secara perinci tentang materi yang 
dikuliahkan pada setiap pertemuan. 
4) Evaluasi Semester. Evaluasi terdiri dari tengah dan akhir semester 
dengan tujuan untuk mengukur kompetensi mahasiswa sesuai materi 
kuliah yang diberikan.      
2. Integrasi Sains dan Islam 
a. Pengertian integrasi sains dan islam 
Kata integrasi memiliki pengertian penyatuan hingga menjadi 
kesatuan yang utuh dan bulat. Integrasi disini bukan hanya sekedar 
memberikan ilmu agama dan umum secara bersama-sama tanpa 
dikaitkan satu sama lain, sehingga pemberian bekal ilmu dan agama 
tersebut tidak memberikan pemahaman yang utuh dan komprehensif 
pada peserta didik. Dalam konteks ini yang diharapkan adalah integrasi 
sains dan Islam dalam rangka memberikan pengertian secara utuh 
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kepada peserta didik tentang materi pembelajaran agama yang 
disampaikan tanpa mengesampingkan fakta-fakta ilmu pengetahuan dan 
teknologi (sains) (Rusdiana, 2014). 
Kata sains berasal dari kata latin scientia yang berarti saya tahu. 
Dalam bahasa inggris kata science mula-mula berarti pengetahuan, akan 
tetapi sekarang apabila orang berkata sains, maka pada umumnya yang 
dimaksud ialah natural sciences yang berarti dalam bahasa Indonesia 
disebut Ilmu Pengetahuan Alam.  Baiquni mendefinisikan bahwa sains 
sebagai himpunan pengetahuan manusia tentang alam yang disimpulkan 
secara rasional dari hasil analisis terhadap data-data pengukuran yang 
diperoleh melalui observasi pada fenomena alam.  
Kata Islam berasal dari اًَملاْسِا yang berarti penyerahan diri. Secara 
epistimologis, agama Islam merupakan kepercayaan diri kepada Allah, 
dengan menyatakan diri dalam peribadatan yang membentuk taqwa 
berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadist (Mukhlas, 2006). Sedangkan ilmu 
agama Islam adalah ilmu yang berbasiskan pada wahyu, hadist nabi, 
penalaran dan fakta sejarah yang sudah berkembang demikian pesat 
(Nata, 2011).  
Jadi integrasi sains dan Islam adalah memadukan antara ilmu sains 
dan ilmu agama, dengan meletakkan prinsip-prinsip tauhid sebagai 
landasan epistimologi ilmu pengetahuan (Mufidah, 2005). 
b. Urgensi integrasi sains dan Islam 
Perkembangan yang amat pesat memunculkan kemajuan teknologi 
yang sangat maju sehingga manusia dapat merasakan berbagai 
kemudahan dan kenikmatan hidup. Hanya saja, kemajuan yang dimaksud 
tidak merata diberbagai belahan bumi sehingga kualitas hidup manusia 
tidak merata.  
Kemajuan ilmu sepertinya tidak selalu diiringi dengan kesadaran 
akan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi. Masyarakat di negara maju 
cenderung bersifat materialistis, individualis, dan lebih longgar dalam 
menerapkan nilai-nilai moral keagamaan. Untuk itu, integrasi keilmuan 
diperlukan untuk menata kehidupan yang lebih baik. Ilmu-ilmu yang 
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mampu mengangkat kualitas hidup manusia secara lahiriah perlu 
diintegrasikan dengan ilmu-ilmu yang membawa kepada kesejahteraan 
batin. 
Integrasi ilmu tidak memisahkan ilmu pengetahuan dengan nilai-
nilai moral religious. Antara ilmu dan etika, moral dan agama adalah satu 
kesatuan. Tidak ada batas antara ilmu dan amal, dan tidak ada 
penghalang antara ilmu dan iman. Mencari ilmu merupakan pembuktian 
dari iman, karena mencari ilmu merupakan bagian dari ibadah. 
Pengetahuan dipelajari karena keimanan dan ilmu dipelajari karena 
untuk mencapai ridha Allah (Mukhlas, 2006). 
Konsep Integrasi harus diupayakan hingga tingkat epistemologis, 
jika tidak maka yang terjadi hanya menghimpun dalam ruang yang sama 
dua entitas yang berjalan sendiri-sendiri. Untuk mencapai tingkat 
integrasi epistemologis tersebut, integrasi harus diupayakan ada 
beberapa aspek. Pertama, integrasi Ontologis: basis ontologis yang dipilih 
sangat menentukan corak epistemologis yang dibangunnya. Tidak 
percayanya seorang ilmuwan terhadap subject-matter ilmu (sains) hanya 
terbatas pada bidang fisik-empiris. Sebaliknya, banyak ilmuwan dan 
filosof Muslim yang berpandangan bahwa entitas metafisik dan fisik 
mempunyai status ontologis yang sama kuat. Dengan kepercayaan status 
ontologis, maka subject-matter ilmu tidak hanya terbatas pada bidang 
fisik-empiris. Kedua, integrasi klasifikasi ilmu yang berpadanan dengan 
struktur dan status ontologis objek-objek ilmunya. Ibn Sina dan al-Farabi 
sepakat untuk membagi yang ada (maujuudaad) ke dalam tiga kategori: 
(1) objek yang tidak berkaitan dengan materi dan gerak, yang 
menghasilkan kelompok ilmu metafisika. (2) objek yang berkaitan dengan 
materi dan gerak, tetapi dapat juga objek tersebut terpisah dari keduanya, 
yang menghasilkan kelompok ilmu matematika. (3) objek yang berkaitan 
dengan materi dan gerak, yang menghasilkan ilmu-ilmu alam. Ketiga, 
integrasi Metodologis: integrasi sains dan agama dalam level metodologis 
yang tentunya dalam aplikasinya berhubungan dengan integrasi ontologis 
dan klasifikasi ilmu. Metode ilmiah yang dikehendaki para ilmuwan Barat 
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berbeda dengan para ilmuwan Muslim. Ilmuwan Barat hanya 
menggunakan metode ilmiahnya dengan observasi yang dapat dijangkau 
oleh indera manusia. Sedangkan ilmuwan Muslim menggunakan tiga 
metode: (1) metode observasi atau eksperimen (tajribi) seperti ilmuwan 
Barat, (2) metode demonstratif atau logis (burhani) dan (3) metode 
intuitif (irfani) yang masing-masing bersumber pada indera, akal dan hati. 
Sehingga terdapat perbedaan yang akhirnya menghasilkan hasil yang 
berbeda (Kartanegara, 2005). 
c. Integrasi sains dan Islam sebagai solusi atasi dikotomi 
Dikotomi ilmu agama dan non agama pada dasarnya bukan hal yang 
baru. Islam telah mempunyai tradisi dikotomi lebih dari seribu tahun 
silam. Hal tersebut telah dikenal dalam karya-karya klasik, seperti yang 
ditulis Al Ghazali (w. 1111) dan Ibn Khaldun (w. 1406). Kedua tokoh 
tersebut mengakui validitas dan status ilmiah masing-masing kelompok 
keilmuan tersebut. 
Berbeda dengan dikotomi yang dikenal dalam dunia Islam, sains 
modern Barat yang sering menganggap rendah status ilmu keagamaan, 
hal ini ditunjukkan ketika ilmu agama berbicara hal yang ghaib seperti 
Tuhan, malaikat dan lain-lain. Ilmu agama tidak dapat dikatakan ilmiah 
karena menurut pandangan sains modern Barat sebuah ilmu dikatakan 
ilmiah apabila objeknya bersifat empiris. Beberapa problem yang 
ditimbulkan dari dikotomi tersebut diantaranya: dikotomi dalam sistem 
pendidikan, kesenjangan sumber ilmu agama dan ilmu umum, dan adanya 
pembatasan objek-objek ilmu (Kartanegara, 2005). 
Terjadinya dikotomi dalam sistem pendidikan di Indonesia sudah 
terjadi sejak zaman penjajahan. Pada zaman penjajahan terdapat dua 
sistem pendidikan, yakni sistem pendidikan pesantren dan sistem 
pendidikan kolonial. Sistem pendidikan pondok pesantren berorientasi 
pada keakhiratan, sementara ilmu umum dipandang sebagai ilmu yang 
tidak Islami dan bahkan dihukumi kafir jika mempelajarinya. Sementara 
pendidikan kolonial hanya mengajarkan ilmu yang berorientasi pada 
dunia belaka. Dua sistem pendidikan yang dikotomis inilah yang dilihat 
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oleh KH. Ahmad Dahlan sebagai masalah dari keterpurukan umat Islam, 
sehingga terjadi jurang pemisah antara lulusan pesantren dan lulusan 
sekolah Belanda.  
Dalam rangka mengatasi dikotomi keilmuan, dapat diupayakan 
dengan langkah-langkah kurikuler, bagaimana memasukkan sikap hidup 
keagamaan ke dalam ilmu-ilmu umum. Langkah yang dapat ditempuh 
yaitu: Pertama, dengan memproduk bahan ajar bernuansa Islam. Kedua, 
melakukan penataran guru-guru agar secara profesional keguruan 
mempunyai kompetensi untuk juga berbicara nilai-nilai Islam dalam mata 
pelajaran umum yang disampaikan di kelas (Mukhlas, 2006) Ketiga, 
mengembangkan kurikulum pendidikan di lembaga pendidikan. 
Adapun beberapa langkah yang dapat dijadikan acuan ke arah 
pengembangan kurikulum adalah (Barizi, 2011): 
1) Memetakan konsep keilmuan dan ke Islaman. Guru dihimbau untuk 
menjelajahi konsep-konsep atau tema-tema sains yang ada di dalam Al-
Qur’an, kemudian mengklasifikasikan sains yang ada di dalam Al-
Qur’an secara sistematis kedalam berbagai disiplin ilmu. 
2) Memadukan konsep keilmuan dan ke-Islaman (Al-Qur’an). Secara 
filosofis, integrasi Sains dan Islam adalah suatu bentuk koherensi 
(perpaduan) antara ilmu-ilmu sains dan Islam. Baik agama maupun 
sains memiliki kerangka normatif dan sosial historis. Secara normatif, 
agama maupun sains mengajarkan kepada manusia apa dan bagaimana 
mengelola dunia dengan baik. Sedangkan sosial-historis, agama 
maupun sains adalah “ sabda Allah” yang ditebarkan kepada manusia 
agar ia senantiasa memanfaatkan sumber-sumber dunia secara serius 
dan dinamis. 
3) Mengelaborasi ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dan saintifik. Konsep 
integrasi sains dan Islam menyarankan pentingnya Islam (Al-Qur’an 
dan Hadist) sebagai paradigma dalam berbagai kajian ilmu 
pengetahuan. Tentu melalui pemahaman ini ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadist yang berkaitan dengan ilmu meniscayakan untuk dielaborasi 
secara saintifik sesuai kebutuhan kerja ilmiah sesuai tema atau konsep 
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ilmu ada masing-masing mata pelajaran. Disini, berarti Islam (dalam Al-
Qur’an dan Hadist) tidak sekedar menjadi pelengkap dari kajian ilmiah 
melainkan harus menjadi pengawal (pembuka bahasan ilmiah) dari 
setiap kerja sains.  
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional (Purwanto, 2011). 
Sedangkan belajar merupakan perubahan dalam tingkah laku yang terjadi 
melalui pengalaman atau latihan. Perubahan dari tingkah laku dari proses 
belajar tersebut merupakan hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 
Dalam kamus psikologi (Dictionary of Psychology) disebutkan 
bahwa belajar memiliki dua definisi. Pertama, belajar memiliki arti 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan. Kedua, belajar berarti 
suatu perubahan kemampuan untuk bereaksi yang relatif langgeng 
sebagai hasil latihan yang diperkuat (Sriyanti, 2013). 
Menurut Morgan dalam buku Introduction to Psychology (1978) 
mengemukakan: “ Belajar adalah setiap perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman. Menurut Hilgard dan Bower, dalam buku 
Theories of Learning (1975) mengemukakan “belajar berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 
dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan 
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang” (Purwanto, 1992). Sedangkan 
menurut Piaget, belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik 
dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan 
secara terus menerus (Nata, 2011). 
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Dari beberapa pengertian belajar tersebut, belajar  merupakan 
usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan 
tingkah laku dari interaksi lingkungannya. Dan kita ketahui bahwa 
orang yang sedang belajar atau menuntut ilmu derajatnya akan 
diangkat di sisi Allah dengan beberapa derajat. Sebagaimana dalam 
firman Allah Q.S Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi (Wahab, 2016): 
                                     
                                       
                    
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 
 
Adapun hadist Rosulullah SAW yang ditujukan kepada umat untuk 
terus belajar dan belajar. Dalam hadist Rosulullah yang berbunyi (Ali, 
1992): 
 َلَاق,َلَاق ٍسََنا ْنَع ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِْيرَف ِملِعْلا ُبََلط ْمَلَسَو ِوْيَلَع ولَّلا يَلَص ِولَّلا ُلْوُسَر  هاور(
)ةاكشم و يقهيب 
  “Dari Anas berkata bahwa Rosulullah saw, bersabda: “Menuntut ilmu 
diwajibkan kepada setiap muslim” (HR. Baihaqi-Misykat) 
 
Hasil belajar pada hakikatnya adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan 
suatu proses dari seseorang yang berusaha memperoleh suatu bentuk 
perilaku yang relatif menetap (Abdurrahman, 1999). Jadi hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar (Dimyati, 2009).  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan 
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faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar 
individu (Slameto, 2010). 
1) Faktor Intern, meliputi: 
a) Faktor jasmani 
Yang termasuk kedalam faktor jasmani yaitu faktor kesehatan 
dan cacat tubuh. 
b) Faktor Psikologis. Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 
tergolong ke dalam faktor psikologis, yaitu: inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.  
c) Faktor kelelahan. Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
tubuh karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran 
dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-
bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor Ekstern, meliputi: 
a) Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh 
dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor Sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 
mencakup: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 
keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor ini meliputi: 
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kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul 
dan bentuk kehidupan masyarakat.  
Faktor-faktor yang telah disebutkan diatas akan berpengaruh 
terhadap proses belajar mengajar yang berdampak pula terhadap hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, seorang guru atau pendidik harus 
memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa dapat maksimal.  
Dalam kitab Ta’limul Muta’allim karya As Syaikh Az-Zarnujy 
menjelaskan tentang salah satu sya’ir yang di ciptakan oleh Ali bin Abi 
Thalib tentang faktor yang mempengaruhi hasil dari belajar (ilmu), 
yaitu (Az-Zarnujy, 2010): 
 ِنَاىَبِْىب َاهِعْوُمَْمَ ْنَع َكِْبن ُأَس                  ٍةَّتِسِب َّلاِا َمْلِعْلا ُلَاَنَتلا َلاَا 
 ََنامَز َلْوُطَو ٍَذاتْسُا َِداَشْرِإَو          ٍةَغْل ُبَو ٍَرابِطْصاَو ٍصْرِحَو ٍَءاَكذ 
“ingat-ingatlah kamu tidak akan mendapatkan ilmu kecuali memenuhi 
enam persyaratan. Yang akan saya sampaikan ke enam syarat tersebut 
dengan jelas berikut ini. 1. Kecerdasan akal, 2. Antusias terhadap ilmu, 
3. Sabar dan teguh, 4. Biaya yang mencukupi, 5. Petunjuk guru yang 
benar, 6. Waktu belajar yang cukup panjang”  
 
Seringkali seorang siswa mendapat kesulitan saat menuntut 
ilmu, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya,  akan tetapi kita 
tidak boleh menyerah, karena Allah telah memberi janji bahwa dibalik 
kesulitan, pasti ada jalan keluar yang begitu dekat. Sebagaimana firman 
Allah QS Al-Insyiroh ayat 5-8 yang artinya (Wahab, 2016): “karena 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
c. Indikator hasil belajar  
Tercapainya tujuan pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar memiliki sasaran berupa aspek-aspek 
yang terkandung dalam tujuan. Aspek tujuan pendidikan hasil belajar 
siswa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
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1) Aspek Kognitif  
Tujuan aspek kognitif berhubungan dengan ingatan atau 
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta 
pengembangan kemampuan intelektual. Penggolongan tujuan aspek 
kognitif oleh Bloom, mengemukakan adanya enam tingkat yaitu 
(Dimyati, 2009): 
a) Pengetahuan, berupa pengetahuan dan pengingatan kembali 
terhadap pengetahuan tentang fakta, istilah dan prinsip. Siswa 
diminta untuk mengingat kembali satu atau lebih fakta-fakta 
yang sederhana.  
b) Pemahaman, berupa kemampuan memahami/ mengerti tentang 
isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya 
dengan isi pelajaran yang lainnya. Dalam pemahaman, siswa 
diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan 
yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. 
c) Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi 
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi. Dalam hal ini, 
siswa dituntut memiliki kemampuan untuk memilih/ menyeleksi 
suatu abstraksi tertentu(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, 
cara) secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru dan 
menerapkannya secara benar. 
d) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke 
bagian-bagian yang menjadi unsur pokok. Siswa diminta untuk 
menganalisis hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-
konsep dasar. 
e) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur 
pokok ke dalam struktur yang baru. Dapat dikatakan bahwa 
dengan soal sintesis siswa diminta untuk melakukan generalisasi. 
f) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk 
suatu maksud atau tujuan tertentu. Siswa mampu menerapkan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai 
sesuatu kasus yang diajukan oleh penyusun soal. 
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2) Aspek afektif 
Tujuan aspek afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, 
sikap, penghargaan, nilai, perasaan dan emosi. Kratwohl, Bloom dan 
Masia mengemukakan terdapat lima tingkatan aspek tujuan afektif, 
yaitu: menerima, merespon, menilai, mengorganisasi dan 
karakterisasi (Dimyati, 2009). 
3) Aspek Psikomotorik 
Tujuan aspek psikomotorik berhubungan dengan 
keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 
memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan. Kibler, Barket 
dan Miles mengemukakan tingkatan aspek tujuan psikomotorik, 
yaitu: gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang 
dikoordinasikan, perangkat komunikasi non verbal dan kemampuan 
berbicara (Dimyati, 2009). 
Dalam kegiatan belajar mengajar, aspek kognitif merupakan 
aspek yang paling menonjol dan dapat dilihat langsung dari hasil tes 
siswa. Guru dapat memasukkan unsur yang ada pada aspek kognitif 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, sehingga 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Namun, 
bukan hanya aspek kognitif saja yang perlu diperhatikan, melainkan 
aspek afektif dan psikomotorik siswa juga perlu diperhatikan. Guru 
dapat mengetahui aspek afektif dan psikomotorik siswa dari segi 
sikap dan keterampilan siswa selama kegiatan belajar mengajar. 
4) Gelombang elektromagnetik 
a) Terjadinya Gelombang Elektromagnetik 
Pengembangan teori elektromagnetik di awal abad ke 19 oleh 
Oersted, Ampere dan yang lainnya tidak dibuat dalam konteks medan 
listrik dan magnet. Gagasan mengenai medan yang dikemukakan oleh 
Faraday dan tidak digunakan secara umum hingga akhirnya Maxwell 
menunjukkan bahwa fenomena listrik dan magnet dapat digambarkan 
dengan menggunakan empat persamaan yang melibatkan medan listrik 
dan medan magnet. Persamaan Maxwell merupakan persamaan dasar 
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untuk elektromagnet. Persamaan ini terdiri dari (Halliday dan Resnick, 
1978): 
 
Tabel 2.1 Empat Persamaan Maxwell 
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Jika perubahan medan magnet menghasilkan medan listrik, 
seperti dinyatakan oleh hukum Faraday, maka hal sebaliknya bisa juga 
terjadi yaitu perubahan medan listrik menghasilkan medan magnet, ini 
merupakan hipotesis Maxwell. 
Hipotesis Maxwell dapat dijelaskan melalui serangkaian dua 
bola isolator bermuatan listrik tak sejenis yang digetarkan pada pegas 
untuk menimbulkan perubahan medan listrik dan medan magnetik 
sehingga dipancarkan gelombang elektromagnetik, seperti tampak 
Gambar 2.1. (Supiyanto, 2006). 
 
Gambar 2.1 perubahan medan magnet yang dapat menghasilkan 
gelombang elektromagnetik 
 
Jika perubahan medan magnet menghasilkan medan listrik, 
medan listrik yang dihasilkan itu juga akan berubah-ubah. 
Perubahan medan listrik, dalam bentuk kebalikannya, menghasilkan 
medan magnet yang akan berubah-ubah dan kembali menghasilkan 
medan listrikyang berubah-ubah, dan seterusnya. (Douglas, 2001). 
b) Bentuk gelombang elektromagnetik 
Bila melihat perambatan medan listrik dan medan magnetik 
pada satu arah saja, maka  medan listrik dan medan magnet pada 
setiap titik akan saling tegak lurus dan tegak lurus terhadap arah 
rambat gelombang. Oleh karena itu, gelombang elektromagnetik 
adalah gelombang transversal, karena dapat merambat melalui 
ruang hampa (Douglas, 2001). 
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Gambar 2.2 arah perambatan gelombang elektromagnetik. E selalu tegak 
lurus terhadap B dan keduanya tegak lurus terhadap arah rambatannya 
 
c) Perhitungan cepat rambat gelombang elektromagnetik 
Selain mengemukakan hipotesis tentang terjadinya 
gelombang elektromagnetik, Maxwell juga berhasil menghitung 
cepat rambat gelombang elektromagnetik dalam vakum c. 
Sebelum adanya teori persamaan Maxwell tentang gelombang 
elektromagnetik, suatu medan  ⃗  dapat ditemukan tanpa disertai 
medan  ⃗ , misalnya dalam hal kapasitor bermuatan q, begitu pula 
penghantar yang dilalui arus I yang membentuk medan  ⃗  tanpa 
medan  ⃗ . Akan  tetapi, medan-medan yang berubah terhadap waktu 
menjadikan medan  ⃗  tak mungkin ada tanpa medan  ⃗ , demikian 
pula medan  ⃗  tak mungkin ada tanpa medan  ⃗   Walaupun ada 
banyak informasi mengenai teori medan statis, namun hanya medan 
yang berubah terhadap waktu yang merupakan teori gelombang 
elektromagnetik (Edminister, 1997). 
Melalui persamaan Maxwell, dapat diketahui medan listrik  ⃗   
dan medan magnet  ⃗  adalah gelombang. Untuk membuktikan bahwa 
medan listrik  ⃗   dan medan magnet  ⃗  adalah gelombang, yaitu 
dengan deferensiasi persamaan Maxwell nomor 3 dan nomor 4 pada 
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Persamaan 2.1 dan persamaan 2.2 merupakan persamaan 
gelombang, yaitu: 
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                                                           2.3 
Hasil perhitungan cepat rambat gelombang elektromagnetik 
dalam vakum ini tepat sama dengan laju cahaya yang telah diukur 
oleh para ilmuwan, sehingga Maxwell menyimpulkan bahwa cahaya 
merupakan gelombang elektromagnetik. Berikut beberapa 
pengukuran terbaik laju cahaya menurut Froome dan Essen 
(Gibbs,1997). 
 


















Roda Bergigi 315,000  
1862 Leon 
Foucault 
Cermin Putar 298,000 +-500 
1879 Albert 
Michelson 
Cermin Putar 299,910 +-50 
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d) Cahaya sebagai Gelombang Elektromagnetik 
Sejak sekitar 60 tahun lalu, telah diperlihatkan bahwa cahaya 
berperilaku seperti gelombang. Tetapi tak seorang pun tahu apa 
jenis gelombangnya. Maxwell didasari oleh perhitungan kecepatan 
gelombang elektromagnetik, mengatakan bahwa cahaya pasti 
merupakan gelombang elektromagnetik. Gagasan ini diterima luas 
oleh ilmuwan, tetapi tidak sepenuhnya hingga gelombang 
elektromagnetik terdeteksi secara eksperimental. Gelombang 
elektromagnetik pertama kali dibangkitkan dan dideteksi secara 
eksperimental oleh Heinrich Hertz (1875-1894) di tahun 1887, 
delapan tahun setelah Maxwell meninggal, dengan menggunakan 
perangkat celah bunga api (Giancoli, 2001) seperti pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3. diagram skematik peralatan Hertz untuk membangkitkan 
dan mendeteksi gelombang elektromagnetik 
 
Dengan menggerakkan saklar P, maka terjadi getaran  pada 
rangkaian kawat Q yang nampak sebagai loncatan bunga api di A. Jika 
kawat B yang tidak bermuatan didekatkan dengan A, ternyata kawat B 
juga terjadi loncatan bunga api. Hal ini menunjukkan terjadinya 
pemindahan gelombang elektromagnetik dari A sebagai loop pengirim 
ke B sebagai loop penerima (Supiyanto, 2006). 
Dari percobaan tersebut Hertz berhasil mendeteksi gelombang 
yang dapat membangkitkan ggl dengan menggunakan loop kawat dan 
terjadi perubahan medan magnet. Gelombang ini kemudian dibuktikan 
merambat dengan laju cahaya               dan menunjukkan seluruh 
karakteristik cahaya seperti pemantulan, pembiasan dan interferensi. 
Eksperimen Hertz sangat memperkuat teori Maxwell (Giancoli, 2001). 
e) Sifat-sifat gelombang elektromagnetik 
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1. Dapat merambat dalam ruang hampa 
2. Merupakan gelombang transversal 
3. Merambat dalam arah lurus 
4. Dapat mengalami pemantulan (refleksi) 
5. Dapat mengalami pembiasan (refraksi) 
6. Dapat mengalami perpaduan (interferensi) 
7. Dapat mengalami lenturan (difraksi) 
8. Dapat mengalami pengkutuban (polarisasi) 
f) Persamaan dasar gelombang 
Persamaan dasar gelombang untuk gelombang elektromagnetik 
yaitu : 
Cepat rambat = panjang gelombang x frekuensi 
          2.4 
Dengan c = cepat rambat gelpmbang yaitu,                , λ = 
panjang gelombang (m) dan f = frekuensi gelombang (Hz) 
g) Spektrum Gelombang Elektromagnetik 
Spektrum gelombang elektromagnetik terdiri dari berbagai jenis 
gelombang elektromagnetik yang dibedakan berdasarkan frekuensi 
atau panjang gelombangnya.  
 
Gambar 2.4 Spektrum Gelombang Elektromagnetik 
 
1) Gelombang radio 
Gelombang radio memiliki jangkauan frekuensi yang cukup luas 
dan biasanya dihasilkan oleh rangkaian osilator dalam elektronika. 
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Spektrum gelombang radio dipisahkan dalam pita frekuensi atau 
panjang gelombang radio seperti pada Tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3 Pengelompokan Gelombang Radio 
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Pencampuran frekuensi audio dan pembawa dilakukan dengan 
dua cara. Pada modulasi amplitudo (AM), amplitudo gelombang 
pembawa yang frekuensinya lebih tinggi dibuat bervariasi mengikuti 
sinyal audio. Pada modulasi frekuensi (FM), frekuensi gelombang 
pembawa diubah-ubah mengikuti sinyal audio (Douglas, 2001). 
Pemancaran gelombang AM digunakan dalam penyiaran dengan 
gelombang medium dan gelombang panjang. Pemancaran gelombang 
FM digunakan dalam penyiaran dengan gelombang VHF. Keunggulan 
gelombang FM adalah bebas dari interferensi listrik sehingga suara 
music yang dibawa terdengar lebih merdu. Gelombang FM tidak 
dapat dipantulkan lapisan ionosfer, maka ia tidak dapat mencapai 
tempat yang jauh.  Lapisan ionosfer yaitu lapisan atmosfer bagian 
atas (Kanginan, 2002). 
2) Gelombang Televisi 
Gelombang televisi memiliki frekuensi yang lebih tinggi daripada 
gelombang radio, yaitu antara 300 MHz sampai 3 GHz. Gelombang ini 
merambat lurus membawa informasi gambar dan suara, tidak dapat 
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dipantulkan oleh lapisan-lapisan atmosfer Bumi.  Gelombang yang 
digunakan untuk siaran televisi hanya dapat diterima oleh penerima 
jika gelombang tersebut tidak terhalang dari pemancarnya. Hal ini 
dikarenakan gelombang televisi tidak dapat melewati lengkungan-
lengkungan atau permukaan tinggi rendahnya (relief) Bumi. Untuk 
mengatasi hal itu, jika gelombang terhalang oleh sebuah gunung 
maka di puncak gunung atau di kaki gunung itu akan dipasang 
sebuah stasiun penghubung (relai). 
Adapun untuk komunikasi jarak jauh dipasang satelit buatan 
pada ketinggian tertentu pada Bumi. Satelit dapat digunakan untuk 
siaran televisi, radio, telepon, telegram, dan lain sebagainya. Fungsi 
stasiun relai adalah untuk menerima gelombang elektromagnetik 
dari stasiun pemancar, kemudian memancarkan gelombang itu ke 
daerah seberangnya. 
3) Gelombang Mikro 
Gelombang mikro dihasilkan oleh peralatan elektronik khusus, 
misalnya dalam tabung klystron. Gelombang mikro dimanfaatkan 
dalam: pemanas microwave, komunikasi radar dan analisis tajam 
dari struktur molekul dan atomik. 
Radar (Radio Detection and Ranging), yang berarti mencari dan 
menentukan jarak sebuah benda dengan menggunakan gelombang 
mikro. 
 
4) Sinar Inframerah 
Sinar inframerah dibangkitkan oleh getaran elektron dalam 
molekul karena benda dipanaskan. Pemanfaatan antara lain: terapi 
fisik, fotografi inframerah untuk keperluan pemetaan sumber alam 
dan diagnosa penyakit. 
5) Cahaya Tampak 
Cahaya tampak atau sering disebut cahaya adalah radiasi 
gelombang elektromagnetik yang dapat dideteksi oleh mata manusia. 
Berdasarkan dari urutan frekuensi terkecil, ia memiliki cahaya 
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Merah, Jingga, Kuning, Hijau, Biru, Nila dan Ungu. Sedangkan jika 
dilihat dari kisaran panjang gelombangnya yaitu kira-kira dari 
          untuk cahaya ungu sampai           untuk cahaya 
merah. 
6) Sinar Ultraviolet 
Gelombang ini dihasilkan oleh atom dan molekul dalam nyala 
listrik. Sinar UV diperlukan dalam asimilasi tumbuh-tumbuhan dan 
dapat membunuh kuman-kuman penyakit. Matahari adalah sumber 
utama ultraviolet di permukaan Bumi. Molekul-molekul ozon yang 
terdapat dalam lapisan atmosfer bagian atas berfungsi menyerap UV 
dan meneruskan sinar UV yang tidak membahayakan kehidupan 
makhluk hidup di Bumi. Penggunaan freon dalam penyejuk ruangan, 
kulkas dan hairsprey dapat menyebabkan lubang ozon. Ini 
menyebabkan lebih banyak sinar UV yang sampai ke bumi dan 
menyebabkan kanker kulit, katarak mata, mengurangi sistem 
kekebalan tubuh dan menyebabkan rendahnya produk ganggang. 
7) Sinar-X 
Sinar-X dihasilkan oleh elektron-elektron yang dihasilkan yang 
berada di bagian dalam kulit elektron atom, atau pancaran yang 
terjadi karena elektron menumbuk logam dengan kelajuan besar. 
Sinar-X dapat digunakan untuk memotret kedudukan tulang-tulang 
dalam badan, khususnya untuk menentukan tulang yang patah. 
8) Sinar Gamma 
Sinar gamma dihasilkan oleh inti radioaktif selama reaksi nuklir 
tertentu sedang berlangsung. Daya tembusnya paling besar, yaitu 
dapat menembus pelat timbal atau besi setebal beberapa cm. Dengan 
pengontrolan, sinar ini digunakan untuk membunuh sel-sel kanker 






B. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan pada hasil penelitian yang ada tentang efektivitas 
penggunaan modul fisika berbasis integrasi Sains dan Islam materi gelombang 
elektromagnetik kelas X di MA Hidayatus Syubban belum ada yang mengkajinya. 
Beberapa dasar rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
Pertama Skripsi Dardiri NIM. 09690011 Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran IPA Fisika 
Berparadigma Integrasi-Interkoneksi Model Informatif Dan Konfirmatif Terhadap 
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Di MTs Ibnul Qoyyim Putra Bantul”. Skripsi 
tersebut membahas tentang modul yang berbasis integrasi interkoneksi pada 
materi kalor untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa. Menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan modul 
IPA Fisika berparadigma integrasi-interkoneksi model informatif dan konfirmatif 
dengan siswa yang menggunakan modul IPA Fisika pada materi kalor (thitung = 
2,365 > ttabel = 2,023 ), maka Ha diterima. 
Kedua Skripsi Liyla Alviana NIM. 093811019 Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang yang berjudul “Efektifitas Model Talking Stick Dalam 
Pembelajaran Biologi Materi Pokok Fungsi dan Struktur Tumbuhan Yang 
Terintegrasi Al Qur’an surat al An’am Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 
MA Hidayatus Syubban Semarang”. Skripsi tersebut membahas tentang materi 
biologi yang diintegrasikan dengan Al-Qur’an surat al An’am ayat 99 dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. 
Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yang diperoleh dari hasil thitung = 3,727 > ttabel = 2,00, maka Ha 
diterima. 
Ketiga Skripsi Nourma Fahmatullahil Fauziyah  NIM. 123611001 Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
Fisika Kelas X SMA/MA Berbasis Integrasi Sains dan Islam Pada Materi Alat Optik, 
Suhu Kalor, Listrik Dinamis dan Gelombang Elektromagnetik”. Skripsi tersebut 
membahas tentang pengembangan buku fisika yang berfungsi sebagai bahan ajar 
dalam pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan ilmu agama. Hasil 
penilaian untuk bahan ajar fisika adalah bahan ajar tersebut layak digunakan 
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dengan kategori baik (B). Hal ini didasarkan pada jumlah rerata skor dan 
presentase kelayakan bahan ajar untuk ahli materi skor 3,5 persentase kelayakan 
70,25%, untuk ahli media skor 4,02 persentase kelayakan 81% dan guru fisika 
skor 4,0 dengan persentase kelayakan 80,95%. 
Persamaan dari ketiga penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah sama-
sama mengkaji tentang keterkaitan ilmu sains dengan ilmu agama, sedangkan 
yang membedakannya pada metode pembelajaran, materi yang di kaji dan tingkat 
pendidikan.  
 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 
bentuk pertanyaan. Dikatakan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang 
diperoleh sebagai jawaban teoritis (Sugiyono, 2012a). Dalam hal ini peneliti 
mengajukan hipotesis bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang 
elektromagnetik (kelas eksperimen) dengan siswa yang tidak menggunakan 
modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif karena 
data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2012a). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 
penelitian eksperimen merupakan kegiatan percobaan untuk meneliti suatu 
peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu dan gejala yang muncul 
diamati dan dikontrol secermat mungkin sehingga dapat diketahui sebab-akibat 
munculnya gejala tersebut (Ali, 1996). Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Adapun desain penelitian 
eksperimen pada kedua kelompok dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen 







Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2012a). 
 
 
B. Tempat dan Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester II (genap) tahun ajaran 
2016/2017. Peneliti menggunakan waktu penelitian selama 22 hari mulai 2 Mei 
2017 sampai 24 Mei 2017. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Hidayatus Syubban Semarang. 
 
C. Populasi  dan Sampel penelitian  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012a). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X MA Hidayatus 
Syubban Semarang. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012b). Adapun dalam penelitian ini mengambil 
sampel kelas XA sebagai kelas kontrol dan XB sebagai kelas eksperimen. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi 2, yaitu 
probability sampling dan nonprobability sampling. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik sampling berupa nonprobability sampling dengan 
menggunakan sampling jenuh yakni teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012a), sedangkan 
penentuan kelas kontrol dan eksperimen menggunakan purposive sampling, 
yaitu berdasarkan pertimbangan dari guru fisika. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012b). Variabel 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Terikat 
Variabel terikat atau variabel dependen (X) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas X MA Hidayatus 
Syubban Semarang pada materi gelombang elektromagnetik. 
Indikator untuk hasil belajar fisika siswa pokok bahasan gelombang 
elektromagnetik kelas X MA Hidayatus Syubban Semarang adalah 
meningkatnya hasil belajar kognitif siswa pada materi gelombang 
elektromagnetik setelah menggunakan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan Islam materi gelombang elektromagnetik. 
2. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau independen (Y) adalah variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
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dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan modul fisika 
berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik dengan 
indikator sebagai berikut: 
a. Guru membagikan modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam kepada 
siswa. 
b. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai keterkaitan materi 
gelombang elektromagnetik dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 
c. Guru memberikan soal atau pertanyaan kepada siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Metode Tes 
Metode ini diterapkan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
dalam bentuk pretest and posttest control group design yang bertujuan untuk 
menyelidiki kemungkinan sebab akibat, dengan memberikan perlakuan kepada 
kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol 
yang tidak diberi perlakuan. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasanti, 
notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010). Dokumentasi ini 
digunakan untuk memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan dan untuk 
memperoleh nilai hasil belajar fisika pada materi gelombang elektromagnetik. 
3. Metode Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 






F. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam suatu 
penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. 
Dalam menganalisis data yang terkumpul, menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif dan menggunakan perhitungan statistik. 
1. Analisis Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes objektif berupa tes pilihan ganda. Analisis instrumen 
penelitian digunakan untuk menganalisis tes sebagai instrumen dalam 
penelitian ini. Setelah instrumen dalam bentuk tes tersebut disusun kemudian 
diujicobakan dan dianalisis. Alat ukur dikatakan baik jika syarat-syarat 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran juga baik. 
a. Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
dan kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran 
antara hasil tes tersebut dengan kriterium. Teknik yang digunakan adalah 
teknik korelasi product moment (Arikunto, 2009). 
     
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
   (3.1) 
Keterangan: 
rᵪᵧ = Koefisien korelasi item soal 
N = Banyaknya peserta tes 
x = Jumlah skor item 
y = Jumlah skor total 
Kemudian hasil rᵪᵧ dibandingkan dengan rtabel product momen dengan 
α = 5%. Jika rᵪᵧ > rtabel maka dikatakan valid. 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas menggunakan K-R 20 (Sugiyono, 
2012a): 
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    ∑    
   
+   (3.2) 
Keterangan: 
r =  Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan 
k =  Banyaknya butir item 
1  =  Bilangan konstan 
S t  =  Standar deviasi dari tes (standar     deviasi adalah akar varians) 
P i = Proporsi test yang menjawab dengan betul butir item yang 
bersangkutan 
q i =  Proporsi test yang jawabannya salah, atau : i q =  1- P i 
P iq i =  Jumlah dari hasil perkalian antara Pi dengan qi 
Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapatkan harga    , 
kemudian dibandingkan dengan  rtabel product momen dengan α = 5%. Jika 
rᵪᵧ > rtabel maka dikatakan reliabel. 
c. Indeks Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar 
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi (Arikunto, 2009). Angka indeks kesukaran 




     (3.3) 
 
Keterangan : 
P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh peserta tes 
Kriteria yang digunakan : 
P<0,30  Terlalu sukar  
0,30≤0,70 Cukup 





d. Daya pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang yang berkemampuan tinggi dengan siswa 







        (3.4) 
Keterangan : 
D = Indeks daya beda 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
   
  
  
    = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (p 
sebagai indeks kesukaran) 
   
  
  
    = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
(p sebagai indeks kesukaran) 
Kriteria yang digunakan dalam menentukan daya pembeda 
adalah: 
P < 0,0   jelek sekali 
0,0  p < 0,20 lemah sekali (jelek) 
0,20 p < 0,40 cukup (sedang) 
0,40  p < 0,70 baik 
0,70  p < 1,00 baik sekali 
2. Pengujian Tahap Awal 
Sebelum peneliti menggunakan teknik analisis statistik yang digunakan, 
terlebih dahulu peneliti memeriksa keabsahan sampel. Cara yang digunakan 
untuk memeriksa keabsahan sampel adalah dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas (Arikunto, 2009). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2012a). Untuk 
37 
mengetahui distribusi data yang diperoleh dilakukan uji normalitas dengan 
uji Lilliefors (Sudjana, 1996) sebagai berikut: 
1) Pengamatan x1, x2,.........xn dijadikan bilangan baku z1, z2, .............. zn dengan 
menggunakan rumus: 
  
   ̅
 
    (3.5) 
X dan S masing-masing merupakan rata-rata dari simpangan baku sampel. 
2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang F (zi) = P (z ≤ zi). 
3) Selanjutnya hitung proporsi z1, z2, ....... zn yang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (zi), maka: 
       
                               
 
  (3.6) 
4) Hitung selisih F (zi) – S (zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak dari seluruh 
sampel yang ada dan berilah simbol Lo (L hitung). 
6) Dengan bantuan tabel nilai kritis L untuk uji Lilliefors, maka tentukanlah 
nilai L (L tabel). 
7) Bandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo untuk menghitung diterima 
atau ditolaknya hipotesis, dengan kriteria taraf nyata sebesar 5%. 
8) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian: jika      
 maka data tidak berdistribusi normal dan sebaliknya jika      maka 
data berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas data dilakukan dengan uji Fisher. Adapun 
langkah-langkahnya : 
1) Menghitung rata-rata  ̅ 
2) Menghitung varians (s2) dengan rumus :  
   
 ∑  
   ∑    
      
    (3.7) 
3) Menghitung F dengan rumus :  
  
                 
                 
   (3.8) 
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4) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, dengan dk 
pembilang n-1 (untuk varians terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk 
varians terkecil). Apabila Fhitung < Ftabel maka data berdistribusi homogen. 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji ini dilakukan untuk melihat keadaan awal sampel dari kedua 
kelas, apakah memiliki rata-rata kemampuan awal yang sama atau tidak. 
Hipotesis statistik untuk penelitian ini adalah: 
Ho : µ1 = µ2 (kemampuan awal kedua sampel sama) 
Ha : µ1  µ2 (kemampuan awal kedua sampel berbeda) 
Keterangan: 
µ1  = nilai rata-rata pretest kelas kontrol 
µ2 = nilai rata-rata pretest kelas ekperimen 
Ho  =  kemampuan awal kedua sampel sama 
Ha  = kemampuan awal kedua sampel berbeda 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus (Sugiyono, 2012b): 
  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√
        
          
 








   (3.9) 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅ = mean sampel kelas kontrol 
  ̅̅ ̅ = mean sampel kelas eksperimen 
   = jumlah siswa kelas kontrol 
   = jumlah siswa kelas eksperimen 
  
  = varian pretest kelas kontrol 
    = varian pretest kelas eksperimen 
Kriteria pengujian yaitu thitung dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 
signifikan α = 5% dengan dk = n1+n2-2. H0 diterima jika –ttabel < thitung < ttabel . 
3. Pengujian Tahap Akhir 
a. Uji Hipotesis.  
Uji hipotesis yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji t (t-test). 
1. Uji t sampel berpasangan  
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Uji t sampel berpasangan adalah salah satu metode pengujian 
hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-
ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang berpasangan adalah 
salah satu individu (objek penelitian) dikenai 2 buah perlakuan yang 
berbeda. Walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap 
memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data dari perlakuan pertama 
dan data dari perlakuan kedua.  
Hipotesis statistik untuk penelitian ini adalah: 
Ho : µ1 ≤ µ2 
Ha : µ1  µ2  
Keterangan: 
 µ1  =  nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
 µ2 =  nilai rata-rata pretest kelas ekperimen 
Ho  = nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih kecil dari 
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
Ha =  nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar dari nilai 
rata-rata pretest kelas eksperimen 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus (Sugiyono, 2012b): 
  






   
  







    (3.10) 
 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅  = mean nilai posttest kelas 
eksperimen 
  ̅̅ ̅  = mean nilai pretest kelas eksperimen 
    = jumlah siswa posttest kelas 
eksperimen 
    = jumlah siswa pretest kelas 
eksperimen 
   = korelasi dua sampel 
  
   = varian posttest 
     = varian pretest 
    = standar deviasi posttest  
    = standar deviasi pretest 
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Kriteria pengujian yaitu thitung dibandingkan dengan ttabel dengan 
taraf signifikan α = 5% dengan dk = n-1 Jika thitung < ttabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima artinya penggunaan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan islam pada materi gelombang elektromagnetik efektif terhadap 
hasil belajar siswa. 
2. Uji t sampel bebas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua 
kelompok data yang independen (bebas). Uji t sampel bebas memiliki 
asumsi dasar yaitu: 
1) Data berdistribusi normal 
2) Kedua kelompok data independen (bebas) 
3) Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategorik 
(dengan hanya 2 kelompok). 
Hipotesis statistik untuk penelitian ini adalah: 
Ho : µ1 ≤ µ2 
Ha : µ1  µ2  
Keterangan: 
µ1 =  nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 
(kelompok eksperimen) 
µ2 =  nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 
menggunakan modul fisika berbsais integrasi sains dan Islam 
(kelompok kontrol) 
Ho =  hasil belajar kelompok eksperimen lebih rendah dari hasil 
belajar kelompok kontrol. 
Ha =  hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar 
kelompok kontrol. 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus (Sugiyono, 2012b): 
  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√
        
          
 













  ̅̅ ̅ = mean sampel kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ = mean sampel kelas kontrol 
   = jumlah siswa kelas eksperimen 
   = jumlah siswa kelas kontrol 
  
  = varian posttest kelas eksperimen 
    = varian posttest kelas kontrol 
Kriteria pengujian yaitu thitung dibandingkan dengan ttabel dengan 
taraf signifikan α = 5% dengan        dk = n1+n2-2. Jika thitung < ttabel maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang 
menggunakan modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam dengan 
kelas yang menggunakan LKS fisika kelas X. 
b. Uji Peningkatan Hasil Belajar 
Uji Peningkatan hasil belajar untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 
perlakuan. Uji peningkatan hasil belajar dihitung dengan rumus gain 
(Nafi’ah, 2016) : 
  
              
         
    (3.12) 
 
Keterangan: 
     = skor rata-rata 
pretest 
      = skor rata-rata 
posttest 
Untuk kategori gain peningkatan hasil belajar: 
(g)>0,7 = tinggi 
(g) 0,3-0,7 = sedang 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. DESKRIPSI DATA 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahapan awal sebelum melakukan penelitian 
ini. Peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara,  merevisi bahan ajar fisika 
berbasis integrasi sains dan Islam dan menyusun instrumen soal. 
a. Wawancara  
Metode wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak 
terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan data (Sugiyono, 2012b). 
Wawancara dilakukan di 3 Madrasah Semarang Timur yaitu, MAN 2 
Semarang, MA Infarul Ghoiy dan MA Hidayatus Syubban. Hasil wawancara 
peneliti dengan guru Fisika, Ibu Mutawadhiah, S.Pd di MA Hidayatus 
Syubban sebagai tempat penelitian dapat dilihat pada lampiran 4. 
b. Revisi Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan untuk penelitian adalah bahan ajar yang 
dikembangkan oleh Nourma Fahmatullahil Fauziyah, yang di dalamnya 
terdapat empat bab yaitu, Alat Optik, Suhu dan Kalor, Listrik Dinamis dan 
Gelombang Elektromagnetik. Bahan ajar tersebut telah di validasi oleh 
beberapa uji ahli, meliputi: 2 ahli materi yaitu Andi Fadllan, S.Si., M.Sc. dan 
Drs. H. Jasuri, M.S.I., 2 ahli media yaitu Alwiyah Nurhayati, M.Si. dan 
Muhammad Ardhi Khalif, M.Sc., dan 2 guru fisika kelas X SMA/MA yaitu Drs. 
Anies Joko Pamuji (guru Fisika MAN 2 Semarang) dan Aris Barokah, S.Pd. 
(guru fisika MA Darul Ulum Semarang). Berikut adalah hasil penilaian 
bahan ajar (Fauziyah, 2016). 







Ahli Materi 3,5 70,25% Baik 
Ahli Media 4,02 81% Baik 
Guru Fisika 4,0 80,95% Baik 
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Kemudian peneliti melakukan revisi dan pengembangan terhadap 
bahan ajar tersebut berupa modul Fisika pada materi gelombang 
elektromagnetik. Dalam proses merevisi lebih difokuskan pada 
pengembangan konten materi Fisika dan integrasi Sains dan Islam. Berikut 
adalah hasil revisi bahan ajar Fisika. 
 
Tabel 4.2 Hasil Revisi Bahan Ajar Fisika 
 
Sebelum di revisi Sesudah di revisi 
Peta konsep kurang 
detail 
(Halaman 108) 
Memerinci peta konsep 
(Halaman 2) 
Kolom Ilmuwan IPA kita 
menggunakan Guglielmo 
Marconi yang bersumber 
dari www.wikipedia.com  
(Halaman 109) 
Mengganti kolom ilmuwan 
IPA kita dengan Abu Ali al-
Hasan atau al-Hazen yang 













perubahan medan listrik 
dapat menimbulkan 










dilakukan oleh Heinrich 
Hertz 
Menambahkan subbab 
cahaya sebagai gelombang 
elektromagnetik yang 
terintegrasi dengan ayat 
Al-Qur’an, yaitu dalam 
surat Al-Furqan: 61 dan 
surat Nuh: 16  
(Halaman 8) 
Pada kolom kajian Islam 
berisi informasi 
mengenai pemindahan 
singgasana ratu Balqis 
dari negeri Saba’ ke 
Yerussalem dalam waktu 
sekedipan mata 
(Halaman 117) 
Mengubah informasi pada 
kolom kajian Islam 
mengenai kecepatan 
cahaya dalam Al-Qur’an 
(Halaman 9) 
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Sebelum di revisi Sesudah di revisi 




ayat Al-Qur’an  
(Halaman 116) 




ayat Al-Qur’an yaitu surat 
Yunus: 5 dan surat An-




gelombang radar tidak 







Tahap yang dilakukan peneliti dalam merevisi bahan ajar 
diantaranya adalah dengan pengumpulan materi dan analisis ayat Al-Quran. 
1) Pengumpulan Materi 
Pengumpulan materi dengan mencari sumber atau referensi 
berupa buku-buku Fisika sebagai referensi konten fisika dan tafsir Al-
Qur’an sebagai referensi konten keislaman.  
2) Analisis Ayat Al-Qur’an 
Dalam menganalisis ayat Al-Qur’an peneliti menggunakan metode 
tafsir tematik, yaitu berdasarkan permasalahan yang ingin diketahui 
solusinya melalui ayat atau sejumlah ayat Al-Qur’an secara utuh. 
Peneliti menggunakan langkah-langkah metode tafsir tematik menurut 
Bagir Al-Shadr, yaitu (Rosadisastra, 2007): 
 
1) Analisis realitas atau fenomena. Penelitian terfokus pada fenomena 
gelombang elektromagnetik. 
2) Pengelompokan hasil analisis berdasarkan kategori tertentu. Pada 
materi gelombang elektromagnetik peneliti mengelompokkan menjadi 
beberapa subbab. 
3) Sejumlah analisis didialogkan dengan ayat-ayat yang relevan. Pada 
setiap subbab peneliti mencari ayat yang relevan pada berbagai 
referensi, terutama menggunakan tafsir Al-Qur’an. 
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Berikut adalah analisis ayat-ayat yang relevan dengan materi 
gelombang elektromagnetik. 
Tabel 4.3 Analisis Ayat Al-Qur’an 
Ayat Al-Qur’an Analisis Ayat Al-Qur’an 
QS. Al 
Furqon:61 
Matahari sebagai salah satu benda 
alam yang dapat memancarkan 
gelombang elektromagnetik berupa 
cahaya yang dapat menembus ruang 
angkasa yang vakum. Dalam Al-
Qur’an juga dijelaskan perbedaan 
antara cahaya bulan dengan sinar 
matahari. 
QS. Nuh: 16 
QS. Yunus: 5 Ayat ini menjelaskan adanya 
spektrum gelombang 
elektromagnetik. Adanya cahaya 
diatas cahaya menunjukkan adanya 
jenis-jenis gelombang 
elektromagnetik berdasarkan 
frekuensi dan panjang 
gelombangnya. 
QS. An Nuur: 35 
Setelah melakukan revisi modul Fisika, kemudian peneliti 
melakukan validasi modul. Peneliti juga mengembangkan angket penilaian 
kelayakan modul, meliputi: ahli materi, ahli media dan ahli integrasi yang 
menggunakan skala likert 5 kategori yaitu 1= Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 
=  Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik. 
Data yang diperoleh dari hasil validasi modul, kemudian dianalisis 
untuk mengetahui kualitas dari modul Fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam materi gelombang elektromagnetik dengan langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung skor rata-rata tiap aspek (Widoyoko, 2014): 
 ̅  
∑ 
 
              (4.1) 
Keterangan: 
 ̅  = Skor rata-rata penilaian ahli 
∑   = Jumlah skor yang diperoleh 
   = Jumlah skor total 
2) Mengubah skor rata-rata kedalam bentuk kualitatif. 
Kategori kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari 
interval jarak antara jenjang kategori Sangat Baik (SB) hingga Sangat 
Kurang (SK). 
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Sehingga diperoleh interval kategori penilaian kelayakan modul 
sebagai berikut (Widoyoko, 2014): 
Tabel 4.4 Kategori Penilaian Kelayakan Modul 
Skor Rata – Rata 
( ̅) 
Kategori ahli materi, ahli 
media dan ahli integrasi 
     ̅      Sangat Baik 
      ̅       Baik 
      ̅     0 Cukup 
      ̅     0 Kurang 
      ̅       Sangat Kurang 
 
3) Perhitungan persentase kelayakan modul (Riduwan dan Sunarto, 2014): 
                      
                     
            
       (4.3) 
Modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang 
elektromagnetik dinilai oleh 2 ahli materi yaitu Sheilla Rully Anggita, 
S.Pd., M.Si (dosen Fisika UIN Walisongo) dan Anang Budiarso, M.Pd (guru 
Fisika SMAN 1 Semarang) , 2 ahli media yaitu Andi Fadllan, S.Si, M.Sc 
(dosen Fisika UIN Walisongo) dan Hesti Khuzaimah NY, M.Eng (dosen 
Fisika UIN Walisongo) dan 2 ahli integrasi yaitu Hamdan Hadi Kusuma, 
S.Pd., M.Sc (dosen Fisika UIN Walisongo) dan Lutfiyah, S.Ag., M.S.I (dosen 
FITK UIN Walisongo). 
Berikut hasil penilaian kelayakan modul Fisika berbasis integrasi 
sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik: 







Ahli Materi 4,1 82,8% Baik 
Ahli Media 3,6 73,3% Baik 
Ahli 
Integrasi 
4,6 93,3% Sangat 
Baik 
 
c. Penyusunan Instrumen 
Setelah merevisi modul Fisika, peneliti menyusun instrumen soal 
gelombang elektromagnetik yang di uji coba terhadap kelas XI IPA. 
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Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menyusun instrumen soal 
uji coba adalah sebagai berikut: 
1) Analisis variabel penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar fisika siswa pada materi gelombang elektromagnetik. Maka, 
instrumen soal uji coba berisi soal kognitif materi gelombang 
elektromganetik. 
2) Menetapkan jenis instrumen. Jenis instrumen yang digunakan berupa tes 
objektif pilihan ganda berjumlah 40 soal. 
3) Menyusun kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan 
indikator pada materi gelombang elektromagnetik. Berikut adalah kisi-
kisi instrumen soal. 
Tabel 4.6 Kisi-Kisi Instrumen Soal 
Indikator 
Aspek kognitif Jum
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4) Menyusun item instrumen. item pertanyaan disusun sesuai dengan kisi-
kisi instrumen soal dan disesuaikan dengan jenis instrumen yang 
digunakan. 
5) Menguji coba instrumen. Uji coba instrumen di lakukan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas serta keterbacaan tiap item. 
Berikut adalah hasil analisis perhitungan instrumen soal.  
Tabel 4.7 Hasil Analisis Validitas Soal 
Kriteria  No. Butir soal Jumlah Persentase 
Valid 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 
14, 16, 18, 21, 22, 
25, 26, 28, 30, 33, 





1, 7, 9, 11, 12, 13, 
15, 17, 19, 20, 23, 
24, 27, 29, 31, 32, 
34, 37, 38 
19 47,5% 
Jumlah 40 100% 
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16. 
Kemudian peneliti melakukan analisis reliabilitas, apakah soal 
yang digunakan reliable atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai r11 dari rumus KR-20 adalah 0,69, sedangkan nilai rtabel 
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Hal ini menyatakan bahwa 
r11>rtabel, maka koefisien reliabilitas butir soal memiliki kriteria yang 
reliable. Untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 17. 
 Setelah diketahui reliabilitas dan kevalidan butir soal, selanjutnya 
dilakukan analisis indeks kesukaran dan daya pembeda soal. Berikut 




Tabel 4.8 Persentase Indeks Kesukaran 
Kriteria No Butir Soal Persentase 
Sukar - 0% 
Sedang 2, 3, 5, 8, 10, 16, 
18, 21, 25, 26, 28, 
30, 33, 35, 36, 39, 
40 
81% 
Mudah 4, 6, 14, 22 19% 
Jumlah 21 100% 
 
Tabel 4.9 Persentase Daya Pembeda 
Kriteria No butir soal Persentase 
Jelek sekali - 0% 
Jelek 18 5% 
Cukup 2, 4, 5, 8, 10, 16, 
21, 28, 33, 35, 36, 
39 
57% 
Baik 3, 6, 14, 22, 25, 26, 
30, 40 
38% 
Baik sekali - 0% 
Jumlah 21 100% 
Sedangkan hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18 dan 
19. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MA Hidayatus Syubban pada 
tanggal 1 Mei – 24 Mei 2017. Sampel pada penelitian ini yaitu 28 siswa dari 
kelas XA dan 28 siswa dari kelas XB. Setelah mengujicobakan instrumen soal 
pada kelas XI IPA, diperoleh 21 soal pilihan ganda valid dan reliable. Soal yang 
valid dan reliable siap digunakan untuk pretest dan posttest. Soal tersebut akan 
diujikan pada 56 siswa. 
a. Nilai pretest kelas XA dan XB 
Uji pertama yang dilakukan adalah uji pretest, uji ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi gelombang 
elektromagnetik. Berikut adalah nilai pretest kelas XA dan XB. 
Tabel 4.10 Hasil Nilai Pretest kelas XA dan XB 
No  Kode Kelas  
XB 
Nilai Kode Kelas 
XA 
Nilai 
1 B-1 38 A-1 57 
2 B-2 48 A-2 52 
3 B-3 38 A-3 57 
4 B-4 52 A-4 57 
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5 B-5 24 A-5 67 
6 B-6 67 A-6 43 
7 B-7 62 A-7 24 
8 B-8 33 A-8 57 
9 B-9 43 A-9 52 
10 B-10 43 A-10 38 
11 B-11 38 A-11 48 
12 B-12 24 A-12 38 
13 B-13 48 A-13 62 
14 B-14 52 A-14 43 
15 B-15 33 A-15 43 
16 B-16 52 A-16 29 
17 B-17 43 A-17 38 
18 B-18 48 A-18 52 
19 B-19 57 A-19 43 
20 B-20 48 A-20 38 
21 B-21 38 A-21 24 
22 B-22 52 A-22 52 
23 B-23 43 A-23 52 
24 B-24 52 A-24 33 
25 B-25 33 A-25 57 
26 B-26 48 A-26 62 
27 B-27 38 A-27 38 
28 B-28 43 A-28 57 
Berdasarkan nilai yang telah diperoleh sesuai dengan tabel diatas, 
kemudian dilakukan perhitungan untuk mencari rata-rata dan standar deviasi 
dari data tersebut. 
Tabel 4.11 Deskripsi Data Rata-Rata Nilai Pretest Kelas XA dan XB 
Data Kelas XB Kelas XA 
N 28 28 


























Kelas XB Kelas XA
51 
 
Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai tertinggi 
kelas XA dan XB adalah 67 dan nilai terendah untuk kelas XA dan XB adalah 24. 
Sedangkan rata-rata nilai kelas XA lebih tinggi daripada nilai kelas XB, untuk 
kelas XA yaitu 46,9 sedangkan kelas XB yaitu 44,2. Standar deviasi kelas XB 
adalah 10,1 dan kelas XA adalah 11,6. Kemudian hasil dari nilai pretest 
digunakan untuk uji normalitas dan homogenitas. 
b. Nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan atau pembelajaran dengan 
menggunakan media bahan ajar berupa modul Fisika berbasis integrasi sains 
dan Islam, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS Fisika, kemudian siswa 
diberikan uji soal posttest untuk mengetahui kemampuan yang dicapai siswa 
setelah berakhirnya pembelajaran. Berikut adalah hasil posttest kelas 
eksperimen dan kontrol. 









1 E-1 81 K-1 81 
2 E-2 86 K-2 67 
3 E-3 67 K-3 71 
4 E-4 52 K-4 86 
5 E-5 90 K-5 76 
6 E-6 86 K-6 67 
7 E-7 86 K-7 57 
8 E-8 86 K-8 57 
9 E-9 76 K-9 62 
10 E-10 76 K-10 62 
11 E-11 62 K-11 62 
12 E-12 76 K-12 67 
13 E-13 71 K-13 81 
14 E-14 71 K-14 71 
15 E-15 62 K-15 71 
16 E-16 81 K-16 52 
17 E-17 76 K-17 71 
18 E-18 81 K-18 71 
19 E-19 76 K-19 67 
20 E-20 62 K-20 76 
21 E-21 86 K-21 76 
22 E-22 76 K-22 71 
23 E-23 86 K-23 62 
24 E-24 67 K-24 67 










26 E-26 86 K-26 81 
27 E-27 76 K-27 86 
28 E-28 86 K-28 86 
 
Berdasarkan nilai yang telah diperoleh sesuai dengan tabel diatas, 
kemudian dilakukan perhitungan untuk mencari rata-rata dan standar deviasi 
dari data tersebut. 
 
Tabel 4.13 Deskripsi Data Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N 28 28 






Gambar 4.2  Diagram Nilai Posttest 
Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai tertinggi kelas 
eksperimen adalah 90 dan kontrol adalah 86 dan nilai terendah untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 24. Sedangkan rata-data nilai kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol, untuk kelas eksperimen yaitu 
77,03 sedangkan kelas kontrol yaitu 70,7. Standar deviasi kelas eksperimen 

























Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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B. Analisis Data 
1. Analisis Tahap Awal 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan uji liliefors. Data awal yang digunakan untuk 
menguji normalitas adalah nilai pretest. Dengan kriteria pengujian jika 
Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi 5% maka data berdistribusi normal. 
Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas keadaan awal kelas XA dan 
kelas XB.  




Lhitung Ltabel Keterangan 
XA 46,9 0,135 0,167 Normal 
XB 44,2 0,113 0,167 Normal 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas, baik 
kelas XA maupun kelas XB memenuhi kriteria yaitu Lhitung<Ltabel, maka data 
tersebut terdistribusi normal. Adapun hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 24. 
b. Uji Homogenitas 
Uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Setelah 
didapatkan data yang berdistribusi normal, kemudian diuji 
homegenitasnya menggunakan uji Fisher. Uji Fisher dilakukan dengan 
membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, dengan 
dk pembilang n-1 untuk varians terbesar dan dk penyebut n-1 untuk 
varians terkecil. Dengan kriteria jika  Fhitung<Ftabel dan taraf signifikansi 5% 
maka data berdistribusi homogen. Berikut adalah hasil perhitungan 
homogenitas menggunakan uji F. 
Tabel 4.15 Uji Homogenitas  
Sampel  Varian (Si²) Fhitung Ftabel 
XA 134,1733 1,308 1,88 
XB 102,545 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh varian untuk kelas XA sebesar 
134,1733 dan kelas XB sebesar 102,545, maka diperoleh Fhitung 1,308 
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sedangkan Ftabel 1,88. Hal ini menunjukkan Fhitung<Ftabel, maka kedua kelas 
tersebut memiliki varians yang sama atau homogen. Adapun hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 
kelas memiliki nilai kesamaan rata-rata pada tahap awal. Dengan kriteria 
pengujiannya adalah jika              –ttabel < thitung < ttabel dan dk=n1+n2-2 dengan 
taraf signifikansi 5% maka tidak terdapat perbedaan rata-rata dari kedua 
sampel. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji t, menunjukkan bahwa thitung = 0,91226 sedangkan 
ttabel = 2,004879 hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel berada pada 
daerah penerimaan H0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata-rata kedua sampel. Adapun hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26. 
Setelah melihat hasil uji normalitas, homogenitas dan kesamaan 
rata-rata dari hasil nilai pretest, berdasarkan pertimbangan dari guru 
fisika, peneliti menggunakan kelas XA sebagai kelas kontrol dan kelas XB 
sebagai kelas ekperimen. 
2. Analisis tahap akhir 
a. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. 
Terdapat 2 uji t yang digunakan dalam menganalisis hipotesis sesuai 
dengan rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Uji t Sampel Berpasangan 
Uji t sampel berpasangan atau uji perbedaan rata-rata pretest 
dan posttest kelas eksperimen (kelas XB). Uji ini digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran yang menggunakan modul 
Fisika berbasis integrasi sains dan Islam. Kriteria yang digunakan 
adalah jika thitung>ttabel dan dk = n-1 dengan taraf signifikan 5% maka Ha 
diterima. Berikut adalah hasil perhitungan menggunakan uji t. 
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Pretest 44,21 102,5 28 10,12 11,87 
Posttest 77,03 96,77 28 9,84 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
thitung = 11,87 sedangkan ttabel =2,051 dan dk = 27 dengan taraf signifikan 
5%, maka thitung>ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan. Dapat dikatakan bahwa modul 
Fisika berbasis integrasi sains dan Islam efektif digunakan, karena dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 27. 
2. Uji t sampel bebas 
Uji t sampel bebas atau uji perbedaan rata-rata posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Kriteria yang digunakan adalah jika thitung>ttabel dan                
dk = n1+n2-2 dengan taraf signifikan 5% maka Ha diterima. Berikut adalah 
hasil perhitungan menggunakan uji t. 













XA 70,71 82,58 28 9,09 2,49
7 XB 77,03 96,77 28 9,84 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa thitung = 2,497 sedangkan ttabel =1,673 dan dk = 54 dengan taraf 
signifikan 5%, maka thitung>ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran Fisika 
dengan menggunakan modul Fisika berbasis integrasi sains dan Islam 
dan pembelajaran Fisika dengan menggunakan LKS Fisika, atau dengan 
kata lain modul Fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi 
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gelombang elektromagnetik efektif terhadap hasil belajar siswa. 
Adapun hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
27. 
3. Uji  Peningkatan Hasil Belajar 
Uji peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan. Berikut adalah hasil perhitungan uji gain. 
 
Tabel 4.17 Hasil Uji Gain 
Rata-Rata Kelas Kontrol Kelas 
Eksperimen 
Pretest 46,89 44,21 
Posttest 70,71 77,03 
Gain 0,44 0,58 
Keterangan Sedang Sedang 
 
Berdasarkan tabel tersebut kedua kelas tersebut memiliki kriteria 
nilai gain sedang, akan tetapi nilai gain kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol, Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil 
belajar kelas eksperimen yang menggunakan modul fisika berbasis 
integrasi sains dan islam lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan LKS Fisika Kelas X. Adapun hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 28. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan dua 
kelompok sampel, yaitu kelas XA dengan 28 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas 
XB dengan 28 siswa sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas dari penggunaan modul Fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam terhadap peningkatan hasil belajar siswa materi gelombang 
elektromagnetik kelas X di MA Hidayatus Syubban.  
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti merevisi modul terlebih dahulu, 
kemudian modul hasil revisi dilakukan penilaian/ validasi oleh uji ahli 
menggunakan angket penilaian dengan menggunakan skala Likert 1 sampai 5, 
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kemudian modul direvisi kembali sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh 
uji ahli. Modul siap digunakan di lapangan. 
Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
soal tes. Soal tes digunakan sebagai preetest untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberikan perlakuan dan posttest untuk mengetahui hasil belajar 
siswa materi gelombang elektromagnetik. Sebelumnya, soal tes ini telah 
diujicobakan pada kelas XI IPA dan telah dilakukan perhitungan untuk 
mengetahui validitas soal, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda soal. 
Dengan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran, diharapkan dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Berikut adalah pembahasan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan: 
1. Efektivitas penggunaan modul Fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi 
gelombang elektromagnetik terhadap hasil belajar siswa 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa 
kelas eksperimen dan kontrol adalah soal tes. Validitas butir soal dihitung 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment, reliabilitas soal 
dihitung menggunakan rumus Kuder Richardson (KR 20), kemudian dihitung 
indeks kesukaran dan daya pembeda soal. Perhitungan ini dibantu dengan 
menggunakan program Ms. Excel. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 
21 soal valid dan reliable dari jumlah 40 soal. 
Kemampuan awal siswa kelas XA dan kelas XB dapat diketahui dari nilai 
pretest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dari kedua 
kelas apakah sama atau tidak sebelum diberikan perlakuan. Dari nilai pretest 
tersebut dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. 
Pada uji normalitas data menggunakan uji Liliefors, didapatkan Lhitung untuk 
kelas XB = 0,11 dan Lhitung untuk kelas XA = 0,13 sedangkan Ltabel = 0,167 
dengan taraf signifikan 5% maka Ha diterima dan kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. 
Uji homogenitas awal dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan uji F. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
dalam keadaan homogen atau tidak. Berdasarkan perhitungan yang telah 
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dilakukan, diperoleh varian untuk kelas XA = 134,1733 dan kelas XB = 102,545, 
maka diperoleh nilai Fhitung = 1,308 dan Ftabel = 1,88. Hal ini menunjukkan 
bahwa Ftabel>Fhitung maka data berdistribusi homogen. Kedua kelas yang diuji 
memiliki varian yang sama atau homogen. 
Kemampuan awal siswa didapatkan dari uji kesamaan rata-rata 
menggunakan uji t, dan didapatkan nilai thitung = 0,12< ttabel = 2,004, dengan 
taraf signifikan 5%, maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal siswa kelas XA dan kelas XB adalah sama atau tidak ada 
perbedaan rata-rata diantara keduanya. Setelah melihat hasil tersebut peneliti 
menetapkan Kelas XA sebagai kelas kontrol dan XB sebagai kelas eksperimen, 
hal ini juga berdasarkan pertimbangan dari guru fisika. 
Kemudian, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan 
modul Fisika berbasis sains dan Islam pada materi gelombang elektromagnetik. 
Setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, keduanya dilakukan tes kemampuan akhir siswa yang didapatkan dari 
nilai posttest. Dari nilai posttest tersebut dilakukan uji hipotesis dan uji 
peningkatan hasil belajar.  
Untuk mengetahui apakah modul Fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam efektif digunakan terhadap hasil belajar siswa, digunakan uji t sampel 
berpasangan atau uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan nilai pretest 
dan posttest dari kelas eksperimen. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 
nilai thitung = 11,87 dan ttabel = 2,05, maka thitung>ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa modul Fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam materi gelombang elektromagnetik efektif digunakan dalam 
pembelajaran fisika terhadap hasil belajar siswa di MA Hidayatus Syubban. 
Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dilakukan uji gain atau 
uji peningkatan hasil belajar. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai gain 
sebesar 0,58 atau mengalami peningkatan sebesar 58%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam materi gelombang elektromagnetik dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
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2. Perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t sampel 
bebas. Uji ini dilakukan dengan menganalisis perhitungan hasil posttest kelas 
eksperimen dengan hasil posttest kelas kontrol. Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan diketahui bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan adalah 77,03 dan rata-rata nilai posttest kelas 
kontrol adalah 70,71. Dari hasil tersebut terdapat perbedaan nilai rata-rata 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini juga didukung 
dengan uji hipotesis yang dilakukan, dan didapatkan nilai thitung = 2,49 dan ttabel 
= 1,67, maka thitung>ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat hasil perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan hasil belajar 
kelas kontrol. Atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pembelajaran yang menggunakan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan Islam dengan pembelajaran yang menggunakan LKS Fisika. Hal ini 
menunjukkan, bahwa modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam efektif 
digunakan dalam pembelajaran fisika. 
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan modul 
fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik, 
sedangkan pada kelas kontrol hanya dengan menggunakan LKS Fisika dari 
madrasah tersebut. Akan tetapi selama proses pembelajaran berlangsung, pada 
kelas kontrol juga diberikan materi gelombang elektromagnetik yang 
terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an.  
Uji peningkatan hasil belajar menunjukkan dengan adanya materi fisika 
yang terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an, kelas kontrol mengalami peningkatan 
hasil belajar sebesar 44% sedangkan kelas eksperimen mengalami peningkatan 
hasil belajar sebesar 58%. 
Dari hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa dengan adanya 
perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol ketika proses pembelajaran ternyata menyebabkan adanya perbedaan 
hasil belajar pada kedua kelas tersebut. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 
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media pembelajaran berupa bahan ajar cetak yang digunakan selama proses 
belajar mengajar Fisika berlangsung. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak 
kekurangan. Akan tetapi peneliti berusaha semaksimal mungkin dalam 
menyampaikan pembelajaran dengan bantuan dari guru Fisika dan arahan dari 
dosen pembimbing. 
Walaupun banyak ditemukan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 






A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MA Hidayatus Syubban 
Semarang tentang efektivitas penggunaan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan Islam terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa: 
1. Modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam efektif digunakan dalam 
pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa, berdasarkan 
hasil thitung = 11,87 > ttabel = 2,05 dengan   dk = 27 dan taraf signifikan 5%. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dan berdasarkan pada hasil 
thitung =2,49 > ttabel =1,67 dengan dk = 54 dan taraf signifikan 5%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, bahwa modul 
Fisika berbasis integrasi sains dan Islam efektif terhadap hasil belajar siswa, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa dapat menggunakan modul Fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam sebagai salah satu referensi belajar yang dapat digunakan secara 
mandiri. 
2. Bagi guru Fisika dapat menggunakan modul Fisika berbasis integrasi sains 
dan Islam sebagai salah satu media pembelajaran materi gelombang 
elektromagnetik di kelas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 
variable yang lain selain hasil belajar siswa, misalnya terhadap minat atau 
sikap spiritual siswa. Disarankan pula untuk mengadakan penelitian lanjutan 
dengan cakupan materi yang lebih luas. 
4. Dibutuhkan perencanaan waktu yang matang pada setiap penelitian, karena 
banyak hal-hal tidak terduga yang dapat terjadi pada saat penelitian. 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara 
 
1. P:   Bagaimana minat siswa kelas X terhadap 
pembelajaran fisika? 
 G: Minat siswa terhadap fisika sedikit sekali, banyak 
yang mengeluh dengan banyak dan rumitnya 
rumus fisika. 
2. P: Apakah didalam pembelajaran, untuk materi fisika 
dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an? dikarenakan ini 
adalah sekolah yang berbasis dengan ilmu 
spiritual. 
 G: Untuk materi fisika belum sepenuhnya dikaitkan 
dengan ayat Al-Qur’an. Ada beberapa yang 
dikaitkan seperti materi gerak melingkar untuk 
memperkuat konsep siswa. 
3. P: Bagaimana respon siswa ketika ada materi fisika 
yang dikaitkan atau terintegrasi dengan ayat Al-
Qur’an? 
 G: Respon siswa ketika diberi materi fisika yang 
dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an, mereka lebih 
tertarik atau lebih memperhatikan (tidak 
ramai/mengobrol sendiri) 
4. P: Ketika Ibu mengkaitkannya dengan ayat Al-Qur’an 
apakah ada sumber berupa buku/LKS yang 
digunakan sebagai referensi? 
 G: Belum ada buku/LKS yang berisi tentang materi 
fisika yang dikaitkan dengan Al-Qur’an, sehingga 
harus secara mandiri mencari ayat Al-Qur’an yang 
berhubungan dengan materi fisika, sedangkan 
untuk mengkaitkannya pun tidak bisa 
sembarangan. 
Ket   =  P : Peneliti  
 G  : Guru 
 
Lampiran  5 Daftar Nama Validator 
 
 
Daftar Nama Ahli Materi 
Sheilla Rully Anggita, S.Pd., M.Si 
Anang Budiarso, M.Pd 
Daftar Nama Ahli Media 
Andi Fadllan, S.Si, M.Sc 
Hesti Khuzaimah NY, M.Eng 
Daftar Nama Ahli Integrasi 
Hamdan Hadi Kusuma, S.Pd., M.Sc 



































Lampiran 7 Kisi-Kisi Instrumen Validasi 
 
Kisi- Kisi Instrumen Penilaian Modul Fisika berbasis 
Integrasi Sains dan Islam Materi Gelombang 
Elektromagnetik 
1. Ahli materi 
No Aspek Penilaian Jumlah Indikator 
1 Kelayakan Isi 4 
2 Kebahasaan 3 
3 Teknik Penyajian 2 
 
2. Ahli Media 
No Aspek Penilaian Jumlah Indikator 
1 Desain 1 
2 Kelayakan kegrafikan 1 
3 Layout 1 
4 Warna  1 
5 Keterbacaan Tulisan 1 
6  Kemenarikan cover 1 
 
3. Ahli integrasi 
No Aspek Penilaian Jumlah Indikator 
1 Integrasi Sains dan 
Islam 
1 
2 Sains mendukung 
spiritualisasi Islam 
1 
3 Kebahasaan  1 
 
  





















































































Lampiran 11  Silabus 
 
Sekolah : MA 
Kelas / Semester : X (Sepuluh) / II (Dua) 
Mata Pelajaran : FISIKA 

































 Jujur  
 Toleransi  
 Kerja keras  
 Mandiri  
 Demokratis  
 Rasa ingin 
tahu  
 Komunikatif  
 Tanggung 
Jawab 
 Percaya diri  
 Berorientasi 
tugas dan hasil  
 






 Melakukan studi 
pustaka untuk 
mencari informasi 













































frekuensi kecil ke besar 
adalah .... 
A. inframerah, cahaya, 
UV, 
sinar-χ, sinar-γ 
B. UV, inframerah, sinar-
χ, sinar-γ 
C. cahaya, UV, sinar-γ, 
sinar-χ 
D. gelombang radio, 
gelombang mikro, 
cahaya, inframerah 
E.  sinar-γ, sinar-χ, UV, 
cahaya, inframerah 
 
4 x 40’ Buku Fisika 
SMA dan MA 





alat dan bahan 
praktikum. 











 Jujur  
 Toleransi  
 Kerja keras  
 Mandiri  
 Demokratis  
 Rasa ingin 
tahu  
 Komunikatif  
 Tanggung 
Jawab 
 Percaya diri  
 Berorientasi 
tugas dan hasil  
 
































































Jenis gelombang yang 
dapat dipakai untuk 
menembus kabut adalah 
.... 
A. inframerah        D. 
cahaya biru 
B. radio                 E. 
ultraviolet 





bidang  kesehatan dan 
industri. 
 
2 x 40’ Buku Fisika 
SMA dan MA 


















































telepon, radio, dan 
televisi. Kalian dapat 
mencari sumber gambar 
atau artikel mengenai 
topik tersebut dari 
majalah, koran, atau 
internet, kemudian 
kumpulkan ke guru.  
  








NIP/NIK : .................................... 
  





NIP/NIK : .................................... 
  
Lampiran 12 RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP Kelas Eksperimen ) 
 
Sekolah  : MA Hidayatus Syubban 
Kelas / Semester : X  / Semester II 
Mata Pelajaran : Fisika 
Jumlah Pertemuan  : 3 x 90 menit 
 
A. Standar Kompetensi:  
6. Memahami konsep dan prinsip gelombang 
elektromagnetik 
 
B. Kompetensi Dasar:   
6.1 Mendeskripsikan spectrum gelombang 
elektromagnetik 
6.2 Menjelaskan aplikasi gelombang elektro 
magnetik pada kehidupan sehari-hari 
 
C. Tujuan Pembelajaran: Peserta didik mampu: 
1. Memahami gelombang elektromagnetik 
2. Menyusun deret gelombang elektromagnetik 
berdasarkan frekuensi atau panjang gelombang 
3.   Memahami sifat-sifat gelombang 
elektromagnetik 
4. Menjelaskan karakteristik khusus masing-
masing gelombang elektromagnetik di dalam 
spectrum tersebut 
5. Menjelaskan contoh dan penerapan masing-
masing gelombang elektromagnetik dalam 
kehidupan sehari-hari 
6. Memahami konsep fisika dan hubungannya 
dengan nilai Islami 
D. Materi Pembelajaran: Gelombang elektromagnetik 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Model  :   -  Direct Instruction (DI) 
            -  Cooperative Learning 
 Metode  : -  Ceramah  
- Diskusi kelompok 
F. Langkah-langkah Kegiatan 
Pertemuan ke 1 






- Memberi salam, melakukan 
presensi serta 
mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan 
untuk pembelajaran 
- Apersepsi : mengapa ketika 
kita dapat menelpon 
seseorang, padahal tidak 
ada kabel yang 
menghubungkan? 












- Guru menyampaikan 
mengenai teori gelombang 
elektromagnetik 
- Guru menyampaikan 
cahaya sebagai gelombang 
elektromagnetik dan 
kaitannya dengan ayat Al 
Qur’an 

















- Melalui diskusi 





- Guru meminta siswa 
untuk menuliskan hasil 
diskusi. 
- Guru berkeliling untuk 
mengamati, 
memfasilitasi dan 




- Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya 
- Guru beserta perserta 
didik melakukan analisis 
terhadap hasil diskusi 
- Guru memberikan 

















- Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang 




kerjasama yang baik. 
- Guru memberikan post 
test 
- Memberi tugas 
mempelajari materi 
selanjutnya  




Pertemuan ke 2 






- Memberi salam, melakukan 
presensi serta 
mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan 
untuk pembelajaran 
- Guru memberikan pre test 
- Guru menyampaikan 
apersepsi melalui tanya 
jawab 







- Guru menyampaikan sifat-
sifat gelombang 
elektromagnetik 
- Guru menyampaikan 
mengenai spectrum 
gelombang elektromagnetik 
dan kaitannya dengan ayat 
Al Qur’an 
b. Elaborasi 

















- Guru berkeliling untuk 
mengamati, 
memfasilitasi dan 
membantu siswa yang 
membutuhkan 
c. Konfirmasi 
- Guru meminta perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya 
- Guru beserta perserta 
didik melakukan analisis 
terhadap hasil diskusi 
- Guru memberikan 
penguatan terkait sifat 







- Guru dan peserta didik 
membuat kesimpulan 




- Guru memberikan post 
test 
- Memberi tugas 
mempelajari materi 
selanjutnya  








Pertemuan ke 3 






- Memberi salam, 
melakukan presensi 
serta mempersiapkan 
alat dan bahan yang 
diperlukan untuk 
pembelajaran 
- Guru menyampaikan 







- Guru menyampaikan 








- Guru memberikan 
contoh soal 
b. Elaborasi 


































sekitar mereka  
- Guru meminta siswa 
untuk menuliskan 
hasil diskusi. 











- Guru beserta perserta 
didik melakukan 
analisis terhadap hasil 
diskusi 
- Guru memberikan 
penguatan  
Penutup 











materi yang belum 
dipahami 
- Guru memberikan 
post test 









G. Alat dan Sumber Belajar 
Alat dan Bahan : Alat tulis 
Sumber : Modul Fisika kelas X berbasis integrasi 
sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik 
dan buku paket Fisika SMA kelas X 
H. Penilaian 
1. Macam Penilaian : Kognitif  
2. Strategi  : Tes Tertulis 
3. Bentuk tes  : Soal Tes Objektif 
(Terlampir) 
 
Mengetahui,        




………………………  Daniah Syafa’ati 
NIP.       




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP Kelas Kontrol) 
 
Sekolah  : MA Hidayatus Syubban 
Kelas / Semester : X  / Semester II 
Mata Pelajaran : Fisika 
Jumlah Pertemuan  : 3 x 90 menit 
 
A. Standar Kompetensi:  
6. Memahami konsep dan prinsip gelombang 
elektromagnetik 
 
B. Kompetensi Dasar:  
6.1 Mendeskripsikan spectrum gelombang 
elektromagnetik 
6.2 Menjelaskan aplikasi gelombang 
elektromagnetik pada kehidupan sehari-hari 
 
C. Tujuan Pembelajaran: Peserta didik mampu: 
1.  Memahami gelombang elektromagnetik 
2. Menyusun deret gelombang elektromagnetik 
berdasarkan frekuensi atau panjang gelombang 
3.   Memahami sifat-sifat gelombang 
elektromagnetik 
4. Menjelaskan karakteristik khusus masing-
masing gelombang elektromagnetik di dalam 
spectrum tersebut 
5. Menjelaskan contoh dan penerapan masing-
masing gelombang elektromagnetik dalam 
kehidupan sehari-hari 
6. Memahami konsep fisika dan hubungannya 
dengan nilai Islami 
 
D. Materi Pembelajaran: Gelombang elektromagnetik 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Model  :   -  Direct Instruction (DI) 
             -  Cooperative Learning 
 Metode  : -  Ceramah  
- Diskusi kelompok 
F. Langkah-langkah Kegiatan 
Pertemuan ke 1 






- Memberi salam, 
melakukan presensi serta 
mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan 
untuk pembelajaran 
- Apersepsi : mengapa 
ketika kita dapat 
menelpon seseorang, 
padahal tidak ada kabel 
yang menghubungkan? 







- Guru menyampaikan 
mengenai teori gelombang 
elektromagnetik 
- Guru menyampaikan 
cahaya sebagai gelombang 
elektromagnetik 

















- Melalui diskusi 
kelompok peserta 




- Guru meminta siswa 
untuk menuliskan 
hasil diskusi. 
- Guru berkeliling 
untuk mengamati, 
memfasilitasi dan 
membantu siwa yang 
membutuhkan 
c. Konfirmasi 





- Guru beserta perserta 
didik melakukan analisis 
terhadap hasil diskusi 
- Guru memberikan 























- Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang 
baik. 






- Memberi tugas 
mempelajari materi 
selanjutnya  




Pertemuan ke 2 






- Memberi salam, 
melakukan presensi serta 
mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan 
untuk pembelajaran 
- Guru memberikan pre test 
- Guru menyampaikan 
apersepsi melalui tanya 
jawab 












- Guru menyampaikan sifat-
sifat gelombang 
elektromagnetik 





- Guru meminta siswa untuk 


















- Guru berkeliling 
untuk mengamati, 
memfasilitasi dan 
membantu siswa yang 
membutuhkan 
c. Konfirmasi 





- Guru beserta perserta 
didik melakukan analisis 
terhadap hasil diskusi 
- Guru memberikan 
penguatan terkait sifat 










- Guru dan peserta didik 





- Guru memberikan post test 
- Memberi tugas 
mempelajari materi 
selanjutnya  














Pertemuan ke 3 






- Memberi salam, 
melakukan presensi serta 
mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan 
untuk pembelajaran 
- Guru menyampaikan 








- Guru menyampaikan 




- Guru menyampaikan 
cahaya sebagai gelombang 
elektromagnetik 
- Guru memberikan contoh 
soal 
b. Elaborasi 
- Guru membimbing peserta 
didik membentuk diskusi 
kelompok  
- Melalui diskusi kelompok 
peserta didik membahas 
tentang aplikasi spectrum 
gelombang 
elektromagnetik dalam 
lingkungan sekitar mereka  
- Guru meminta siswa 
untuk menuliskan hasil 
diskusi. 


























dan membantu siwa yang 
membutuhkan 
c. Konfirmasi 





- Guru beserta perserta 
didik melakukan analisis 
terhadap hasil diskusi 
- Guru memberikan 
penguatan  
Penutup 
- Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama 
yang baik. 
- Guru mengadakan refleksi 
dengan menanyakan 
kepada siswa tentang 
materi yang belum 
dipahami 
- Guru memberikan post 
test 









G. Alat dan Sumber Belajar 
Alat dan Bahan  : Alat tulis 
Sumber  : Buku paket Fisika SMA kelas X 
dan LKS Fisika kelas X 
H. Penilaian 
1. Macam Penilaian : Kognitif  
2. Strategi  : Tes Tertulis 
3. Bentuk tes  : Soal Tes Objektif 
(Terlampir) 
 
Mengetahui,       
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Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Elektromagnetik 
Nama  :……………………………………………. 
No. Absen :……………………………………………. 
Kelas  :……………………………………………. 
 
Kerjakan dengan membaca “basmalah” terlebih dahulu! 
Berilah tanda silang (×) pada huruf A, B, C, D, atau E 
untuk jawaban yang benar! 
1. Perubahan medan listrik dapat menimbulkan . . . . 
A. Medan magnetik 
B. Gelombang bunyi 
C. Gelombang mekanik 
D. Gelombang elektromagnetik 
E. Tidak ada yang istimewa 
2. Dalam suatu gelombang elektromagnetik, medan 
listrik . . . . . 
A. Sejajar dengan medan magnetik dan arah 
rambat gelombang 
B. Tegak lurus dengan medan magnetik dan arah 
rambat gelombang 
C. Sejajar dengan medan magnetik dan tegak 
lurus dengan arah rambat gelombang 
D. Sejajar dengan arah rambat gelombang dan 
tegak lurus dengan medan magnetik 
E. Tidak tegak lurus baik medan magnetik 
maupun dengan arah rambat gelombang 
3. Ilmuwan yang menghipotesiskan teori gelombang 
elektromagnetik adalah . . . . 
A. Einstein  
B. Fresnel  
C. Hertz  
D. Maxwell  
E. Young  
4. Proses berantai pembentukan medan listrik dan 
medan magnet yang merambat ke segala arah 
disebut  . . . .  dan merupakan gelombang . . . . 
A. Gelombang elektromagnetik, Longitudinal 
B. Gelombang bunyi, Mekanik 
C. Gelombang mekanik, Longitudinal 
D. Gelombang elektromagnetik, Transversal 
E. Gelombang suara, Transversal 
5. Sifat-sifat gelombang elektromagnetik antara lain: 
(1) Dapat merambat dalam ruang hampa 
(2) Kelajuannya ke segala arah adalah sama 
(3) Merupakan gelombang transversal 
(4) Kelajuannya sama dengan kelajuan cahaya 
Pernyataan yang benar adalah  . . . .  
A. (1), (2), (3) 
B. (1), (2), (3), (4) 
C. (1), (3), (4) 
D. (2), (3), (4) 
E. (2), (4) 
6. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, 
teori ini dikemukakan oleh . . . .  
A. James Clerk Maxwell 
B. Christian Huygens 
C. Thomas Young 
D. Robert Hooke 
E. Issac Newton 
7. Urutan spectrum gelombang elektromagnetik dari 
frekuensi kecil ke frekuensi besar adalah . . . . 
A. Cahaya merah, cahaya kuning, sinar gamma, 
radar 
B. Cahaya jingga, cahaya kuning, sinar X, sinar 
ultraviolet 
C. Sinar X, gelombang radio, sinar inframerah, 
sinar gamma 
D. Sinar inframerah, cahaya tampak, sinar 
ultraviolet, sinar X 
E. Gelombang radar, cahaya merah, cahaya hijau, 
sinar X 
8. Frekuensi tertinggi dalam gelombang 
elektromagnetik adalah . . . .  
A. Sinar gamma 
B. Gelombang radio 
C. Cahaya inframerah 
D. Cahaya ultraviolet 
E. Gelombang radar 
9. Gelombang elektromagnetik yang mempunyai 
panjang gelombang terpanjang adalah . . .  
A. Sinar gamma 
B. Sinar X 
C. Sinar inframerah 
D. Sinar ultraviolet 
E. Gelombang radio 
10. Urutan spektrum gelombang elektromagnetik yang 
benar mulai dari frekuensi besar ke frekuensi kecil 
adalah . . . . 
A. Cahaya biru,  cahaya hijau, sinar inframerah, 
gelombang radar 
B. Cahaya hijau, cahaya biru, sinar X, sinar gamma 
C. Sinar inframerah, sinar ultraviolet, cahaya 
hijau, cahaya biru 
D. Gelombaang radar, cahaya hijau, cahaya biru, 
gelombang radio 
E. Sinar x, sinar gamma, cahaya hijau, cahaya biru 
11. Cahaya manakah dari warna-warna berikut yang 





E. Hijau  
12. Sinar yang dipengaruhi oleh medan magnet dan 
medan listrik, seperti dibawah ini  
(1) Sinar X 
(2) Sinar inframerah 
(3) Sinar gamma 
(4) Sinar katoda 
Pernyataan yang benar adalah . . . . 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. 1,2,3 dan 4 
13. Lapisan atmosfer yang memantulkan gelombang 





E. Termosfer  
14. Sinar yang tidak termasuk gelombang 
elektromagnetik adalah . . . . 
A. Sinar X 
B. Sinar gamma 
C. Sinar beta 
D. Sinar inframerah 
E. Sinar ultraviolet 
15. Ionosfer adalah suatu daerah gas terionisasi dalam 
atmosfer atas. Ionosfer bertanggung jawab terhadap  
A. Warna biru langit 
B. Pelangi 
C. Komunikasi radio jarak jauh 
D. Menyaring sinar ultraviolet dari Matahari 
E. Kemampuan satelit mengorbit Bumi 
16. Keunggulan gelombang radio FM dibanding dengan 
gelombang AM adalah . . . .  
A. Jangkauannya lebih jauh 
B. Dipantulkan lapisan ionosfer 
C. Ditangkap pesawat penerima bersih tanpa 
derau 
D. Merupakan gelombang transversal 
E. Sebagai pembawa informasi 
17. Ilmuwan yang membuktikan hipotesis Maxwell 





E. James watt 
18. Jika frekuensi sebuah gelombang radio 30 MHz, 
maka panjang gelombang radio tersebut adalah . . . . 
A. 10 m 
B. 20 m 
C. 30 m 
D. 40 m 
E. 50 m 
19. Stasiun pemancar TV bekerja pada frekuensi 1,5 
MHz. jika cepat rambat gelombang elektromagnetik 
di ruang hampa c = 3 x 108 m/s maka panjang 
gelombang TV tersebut adalah . . . . 
A. 2 x 102 m 
B. 6,0 x 102 m 
C. 7,5 x 102 m 
D. 2,5 x 102 m 
E. 6,0 x 102 m 
20.  Sebuah radar memancarkan gelombang mikro yang 
mengenai pesawat terbang musuh dan kembali 
dalam waktu 4 µs. Jarak pesawat musuh terhadap 
radar adalah . . . . 
A. 400 m 
B. 500 m 
C. 600 m 
D. 700 m 
E. 800 m 
21. Jika panjang gelombang televisi adalah 60 m, maka 
frekuensinya adalah . . . . 
A. 6 x 106 Hz 
B. 6 x 105 Hz 
C. 5 x 106 Hz 
D. 5 x 105 Hz 
E. 4 x 106 Hz 
22. Peningkatan ultraviolet yang menuju permukaan 
Bumi dapat menyebabkan hal-hal berikut, kecuali . .  
A. Kanker kulit 
B. Katarak mata 
C. Mengurangi system kekebalan tubuh 
D. Pengurangan jumlah virus 
E. Rendahnya produk ganggang 
23. Dibawah ini yang merupakan manfaat dari sinar X 
adalah   . . . .  
A. Pemotretan permukaan Bumi 
B. Terapi kanker 
C. Mengecek pasien yang mengalami patah tulang 
D. Mensterilkan peralatan rumah sakit 
E. Mengetahui keberadaan pesawat musuh 
24. Dibawah ini yang tidak termasuk pemanfaatan dari 
sinar inframerah adalah . . . . 
A. Remote control 
B. Industry mobil 
C. Alarm 
D. Radar 
E. Diagnosis penyakit 
25. Panjang gelombang radio yang memiliki 
frekuensinya 105 Hz adalah . . . .  
A. 36 m 
B. 3.699 m 
C. 300 m 
D. 3000 m 
E. 3 m 
26. Untuk mengetahui struktur atom dari kristal dapat 
digunakan . . . .  
A. Sinar inframerah 
B. Sinar X 
C. Sinar gamma 
D. Sinar ultraviolet 
E. Cahaya tampak 





E. Ionosfer  
28. Sinar laser merupakan cahaya tampak yang 
digunakan dalam bidang kedokteran. Yang 
dimaksud dengan cahaya tampak adalah cahaya 
yang . . . . 
A. Dapat ditangkap dengan antena 
B. Dapat dirasakan dengan peraba 
C. Dapat ditangkap oleh radar 
D. Dapat dibuktikan dengan rumus 
E. Dapat ditangkap dengan mata biasa 
29. Gelombang medium (MF) merupakan gelombang 
radio dengan frekuensi sebesar . . . . 
A. 100 Hz 
B. 1.000 Hz 
C. 10.000 Hz 
D. 100.000 Hz 
E. 1.000.000 Hz 
30. Hubungan kecepatan gelombang, frekuensi dan 
panjang gelombang yang benar adalah . . . . 












D.          




31. Frekuensi sinar ultraviolet adalah . . . . 
A. 1020 Hz 
B. 1018 Hz 
C. 1015 Hz 
D. 1011 Hz 
E. 1014 Hz 
32. Modulasi gelombang radio yang mempunyai 






33. Gelombang AM mempunyai keunggulan . . . . 
A. Dapat menghasilkan gelombang yang bagus 
B. Dapat menghasilkan suara yang jernih 
C. Dapat terbebas dari interferensi listrik 
D. Dapat menjangkau semua tempat 
E. Memiliki jangkauan yang luas 
34. Frekuensi sinar inframerah adalah . . . .  
A. 4 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
B. 4,3 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
C. 4,5 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
D. 4,7 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
E. 4,9 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
35. Seorang kontraktor bangunan sedang melakukan 
pengukuran terhadap ketinggian Taj Mahal, dengan 
memancarkan gelombang mikro yang mengenai 
transmitter pada ujung tiang Taj Mahal dan kembali 
dalam waktu 0.49 µs. Tinggi Taj Mahal adalah . . . . 
A. 71 m 
B. 72 m 
C. 73 m 
D. 74 m 
E. 75 m 
36. Seorang radiographer sedang memeriksa pasiennya 
yang mengalami patah tulang. Sebelumnya ia 
membaca basmallah agar pemeriksaan berjalan 
dengan lancar. Untuk mengecek pasien yang patah 
tulang radiographer menggunakan . . . .  
A. Sinar inframerah 
B. Sinar gamma 
C.  Sinar X 
D. Sinar ultraviolet 
E. Gelombang mikro 
37. Matahari merupakan gelombang elektromagnetik 
karena matahari sebagai pelita yang cahayanya 
dapat menyinari bumi. Di bawah ini yang 
menunjukkan potongan ayat mengenai matahari 
sebagai benda alam yang memancarkan gelombang 
elektromagnetik adalah . . . . 
A.       
B.         
C.    
D.     
E.      
38. Perhatikan potongan ayat berikut! 
...ٍرُْون َىلَع ٌرُْون... 
 “… cahaya diatas cahaya (berlapis-lapis)…” 
Potongan ayat dari surat an Nur diatas 
menjelaskan tentang . . . . 
A. Gelombang mekanik 
B. Spektrum gelombang elektromagnetik 
C. Gelombang elektromagnetik 
D. Sinar ultraviolet 
E. Cahaya tampak 
39. Ketika turun hujan seorang anak laki-laki berteduh 
seraya berdoa  ًاِعَفان ًابِّيَص َُّمَهلَلا, setelah hujan reda atas 
izin Allah muncullah pelangi dengan warnanya yang 
indah. Pelangi merupakan spektrum gelombang 
elektromagnetik jenis . . . . 
A. Sinar gamma 
B. Sinar ultraviolet 
C. Sinar X 
D. Sinar inframerah 
E. Sinar tampak (cahaya tampak) 
40. Ilmuwan fisika muslim dari Mesir yang 
membuktikan persamaan nilai kecepatan cahaya 
dalam Al Quran dengan kecepatan cahaya yang 
diukur oleh satuan Internasional adalah . . . . 
A. Dr. Mansour Hassab El Naby 
B. Ibnu Sina 
C. Ibnu Rusyd 
D. Al Jazari 
E. Ibnu Haitsam 
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KISI-KISI INSTRUMEN POSTEST DAN PRETEST MATERI GELOMBANG ELEKTROMAGNETIK MA HIDAYATUS SYUBBAN SEMARANG 
 
Satuan Pendidikan : MA         Kurikulum Acuan : KTSP 2006 
Mata Pelajaran  : FISIKA        Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Tahun Pelajaran : 2016/2017        Jumlah soal  : 40 Pilihan Ganda 
Standar Kompetensi : Memahami konsep dan Prinsip gelombang Elektromagnetik    
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan spektrum gelombang elektromagnetik 






























1. Perubahan medan listrik dapat menimbulkan . . . . 
A. Medan magnetik 
B. Gelombang bunyi 
C. Gelombang mekanik 
D. Gelombang elektromagnetik 
E. Tidak ada yang istimewa 
2. Dalam suatu gelombang elektromagnetik, medan listrik . . . . . 
A. Sejajar dengan medan magnetik dan arah rambat gelombang 
B. Tegak lurus dengan medan magnetik dan arah rambat gelombang 
C. Sejajar dengan medan magnetik dan tegak lurus dengan arah rambat 
gelombang 
D. Sejajar dengan arah rambat gelombang dan tegak lurus dengan 
medan magnetik 
E. Tidak tegak lurus baik medan magnetik maupun dengan arah rambat 
gelombang 
3. Ilmuwan yang menghipotesiskan teori gelombang elektromagnetik 
adalah . . . .  
A. Einstein  
B. Fresnel  
C. Hertz  
D. Maxwell  
E. Young  
4. Proses berantai pembentukan medan listrik dan medan magnet yang 
merambat ke segala arah disebut  . . . .  dan merupakan gelombang . . . . 



























































































B. Gelombang bunyi, Mekanik 
C. Gelombang mekanik, Longitudinal 
D. Gelombang elektromagnetik, Transversal 
E. Gelombang suara, Transversal 
5. Sifat-sifat gelombang elektromagnetik antara lain: 
(5) Dapat merambat dalam ruang hampa 
(6) Kelajuannya ke segala arah adalah sama 
(7) Merupakan gelombang transversal 
(8) Kelajuannya sama dengan kelajuan cahaya 
Pernyataan yang benar adalah  . . . .  
A. (1), (2), (3) 
B. (1), (2), (3), (4) 
C. (1), (3), (4) 
D. (2), (3), (4) 
E. (2), (4) 
6. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, teori ini dikemukakan 
oleh . . . .  
A. James Clerk Maxwell 
B. Christian Huygens 
C. Thomas Young 
D. Robert Hooke 
E. Issac Newton 
7. Urutan spectrum gelombang elektromagnetik dari frekuensi kecil ke 
frekuensi besar adalah . . . . 
A. Cahaya merah, cahaya kuning, sinar gamma, radar 
B. Cahaya jingga, cahaya kuning, sinar X, sinar ultraviolet 
C. Sinar X, gelombang radio, sinar inframerah, sinar gamma 
D. Sinar inframerah, cahaya tampak, sinar ultraviolet, sinar X 
E. Gelombang radar, cahaya merah, cahaya hijau, sinar X 
8. Frekuensi tertinggi dalam gelombang elektromagnetik adalah . . . .  
A. Sinar gamma 
B. Gelombang radio 
C. Cahaya inframerah 
D. Cahaya ultraviolet 















































































































9. Gelombang elektromagnetik yang mempunyai panjang gelombang 
terpanjang adalah . . . . 
A. Sinar gamma 
B. Sinar X 
C. Sinar inframerah 
D. Sinar ultraviolet 
E. Gelombang radio 
10. Urutan spektrum gelombang elektromagnetik yang benar mulai dari 
frekuensi besar ke frekuensi kecil adalah . . . . 
A. Cahaya biru,  cahaya hijau, sinar inframerah, gelombang radar 
B. Cahaya hijau, cahaya biru, sinar X, sinar gamma 
C. Sinar inframerah, sinar ultraviolet, cahaya hijau, cahaya biru 
D. Gelombaang radar, cahaya hijau, cahaya biru, gelombang radio 
E. Sinar x, sinar gamma, cahaya hijau, cahaya biru 
11. Cahaya manakah dari warna-warna berikut yang memiliki panjang 





E. Hijau  
12. Sinar yang dipengaruhi oleh medan magnet dan medan listrik, seperti 
dibawah ini  
(1) Sinar X 
(2) Sinar inframerah 
(3) Sinar gamma 
(4) Sinar katoda 
Pernyataan yang benar adalah . . . . 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. 1,2,3 dan 4 




















































































































E. Termosfer  
14. Sinar yang tidak termasuk gelombang elektromagnetik adalah . . . . 
A. Sinar X 
B. Sinar gamma 
C. Sinar beta 
D. Sinar inframerah 
E. Sinar ultraviolet 
15. Ionosfer adalah suatu daerah gas terionisasi dalam atmosfer atas. 
Ionosfer bertanggung jawab terhadap . . . . 
A. Warna biru langit 
B. Pelangi 
C. Komunikasi radio jarak jauh 
D. Menyaring sinar ultraviolet dari Matahari 
E. Kemampuan satelit mengorbit Bumi 
16. Keunggulan gelombang radio FM dibanding dengan gelombang AM 
adalah . . . .  
A. Jangkauannya lebih jauh 
B. Dipantulkan lapisan ionosfer 
C. Ditangkap pesawat penerima bersih tanpa derau 
D. Merupakan gelombang transversal 
E. Sebagai pembawa informasi 
17. Ilmuwan yang membuktikan hipotesis Maxwell melalui percobaannya 





E. James watt 
18. Jika frekuensi sebuah gelombang radio 30 MHz, maka panjang 















































































































A. 10 m 
B. 20 m 
C. 30 m 
D. 40 m 
E. 50 m 
19. Stasiun pemancar TV bekerja pada frekuensi 1,5 MHz. jika cepat rambat 
gelombang elektromagnetik di ruang hampa c = 3 x 108 m/s maka 
panjang gelombang TV tersebut adalah . . . . 
A. 2 x 102 m 
B. 6,0 x 102 m 
C. 7,5 x 102 m 
D. 2,5 x 102 m 
E. 6,0 x 102 m 
20.  Sebuah radar memancarkan gelombang mikro yang mengenai pesawat 
terbang musuh dan kembali dalam waktu 4 µs. Jarak pesawat musuh 
terhadap radar adalah . . . . 
A. 400 m 
B. 500 m 
C. 600 m 
D. 700 m 
E. 800 m 
21. Jika panjang gelombang televisi adalah 60 m, maka frekuensinya adalah . 
. . . 
A. 6 x 106 Hz 
B. 6 x 105 Hz 
C. 5 x 106 Hz 
D. 5 x 105 Hz 
E. 4 x 106 Hz 
22. Peningkatan ultraviolet yang menuju permukaan Bumi dapat 
menyebabkan hal-hal berikut, kecuali . . . . 
A. Kanker kulit 
B. Katarak mata 
C. Mengurangi system kekebalan tubuh 
D. Pengurangan jumlah virus 















































































































23. Dibawah ini yang merupakan manfaat dari sinar X adalah   . . . .  
A. Pemotretan permukaan Bumi 
B. Terapi kanker 
C. Mengecek pasien yang mengalami patah tulang 
D. Mensterilkan peralatan rumah sakit 
E. Mengetahui keberadaan pesawat musuh 
24. Dibawah ini yang tidak termasuk pemanfaatan dari sinar inframerah 
adalah . . . . 
A. Remote control 
B. Industry mobil 
C. Alarm 
D. Radar 
E. Diagnosis penyakit 
25. Panjang gelombang radio yang memiliki frekuensinya 105 Hz adalah . . . .  
A. 36 m 
B. 3.699 m 
C. 300 m 
D. 3000 m 
E. 3 m 
26. Untuk mengetahui struktur atom dari kristal dapat digunakan . . . .  
A. Sinar inframerah 
B. Sinar X 
C. Sinar gamma 
D. Sinar ultraviolet 
E. Cahaya tampak 





E. Ionosfer  
28. Sinar laser merupakan cahaya tampak yang digunakan dalam bidang 
kedokteran. Yang dimaksud dengan cahaya tampak adalah cahaya yang . 
. . . 















































































































B. Dapat dirasakan dengan peraba 
C. Dapat ditangkap oleh radar 
D. Dapat dibuktikan dengan rumus 
E. Dapat ditangkap dengan mata biasa 
29. Gelombang medium (MF) merupakan gelombang radio dengan frekuensi 
sebesar . . . . 
A. 100 Hz 
B. 1.000 Hz 
C. 10.000 Hz 
D. 100.000 Hz 
E. 1.000.000 Hz 
30. Hubungan kecepatan gelombang, frekuensi dan panjang gelombang yang 
benar adalah . . . . 












D.          




31. Frekuensi sinar ultraviolet adalah . . . . 
A. 1020 Hz 
B. 1018 Hz 
C. 1015 Hz 
D. 1011 Hz 
E. 1014 Hz 
32. Modulasi gelombang radio yang mempunyai amplitudo yang berubah-






33. Gelombang AM mempunyai keunggulan . . . . 























































































6. Memahami konsep 
fisika dan 
hubungannya 





















B. Dapat menghasilkan suara yang jernih 
C. Dapat terbebas dari interferensi listrik 
D. Dapat menjangkau semua tempat 
E. Memiliki jangkauan yang luas 
34. Frekuensi sinar inframerah adalah . . . .  
A. 4 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
B. 4,3 x 10
14
 Hz sampai sekitar 3 GHz 
C. 4,5 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
D. 4,7 x 10
14
 Hz sampai sekitar 3 GHz 
E. 4,9 x 1014 Hz sampai sekitar 3 GHz 
35. Seorang kontraktor bangunan sedang melakukan pengukuran terhadap 
ketinggian  Taj Mahal, dengan memancarkan gelombang mikro yang 
mengenai transmitter pada ujung tiang masjid Taj Mahal dan kembali 
dalam waktu 0.49 µs. Tinggi  Taj Mahal adalah . . . . 
A. 71 m 
B. 72 m 
C. 73 m 
D. 74 m 
E. 75 m 
36. Seorang radiographer sedang memeriksa pasiennya yang mengalami 
patah tulang. Sebelumnya ia membaca basmallah agar pemeriksaan 
berjalan dengan lancar.untuk mengecek pasien yang patah tulang 
radiographer menggunakan . . . .  
A. Sinar inframerah 
B. Sinar gamma 
C.  Sinar X 
D. Sinar ultraviolet 
E. Gelombang mikro 
37. Matahari merupakan gelombang elektromagnetik karena matahari 
sebagai pelita yang cahayanya dapat menyinari bumi. Di bawah ini 
yang menunjukkan potongan ayat mengenai matahari sebagai benda 

















































































A.      
B.        
C.   
D.      
E.    
38. Perhatikan potongan ayat berikut! 
  رْو ُن َىلَع ٌرْو ُن... ... 
 “… cahaya diatas cahaya (berlapis-lapis)…” 
Potongan ayat dari surat an Nur diatas menjelaskan tentang . . . . 
A. Gelombang mekanik 
B. Spektrum gelombang elektromagnetik 
C. Gelombang elektromagnetik 
D. Sinar ultraviolet 
E. Cahaya tampak 
39. Ketika turun hujan seorang anak laki-laki berteduh seraya berdoa  َُّمَهلَلا
 ًاِعَفان ًابِّيَص, setelah hujan reda atas izin Allah muncullah pelangi dengan 
warnanya yang indah. Pelangi merupakan spektrum gelombang 
elektromagnetik jenis . . . . 
A. Sinar gamma 
B. Sinar ultraviolet 
C. Sinar X 
D. Sinar inframerah 
E. Sinar tampak (cahaya tampak) 




































































kecepatan cahaya dalam Al Quran dengan kecepatan cahaya yang 
diukur oleh satuan Internasional adalah . . . . 
A. Dr. Mansour Hassab El Naby 
B. Ibnu Sina 
C. Ibnu Rusyd 
D. Al Jazari 
E. Ibnu Haitsam 
 
Lampiran 15  Tabel Kisi-Kisi Instrumen 
 
Indikator Aspek kognitif Jumlah 











 8, 9, 
11 















bidang kesehatan dan 
industry 
27,  28 23, 24, 
25, 26,  
22,  7 
Menjelaskan perbedaan 
penggunaan rentang 
frekuensi atau panjang 
gelombang pada alat-
alat komunikasi 





fisika dan hubungannya 
dengan nilai Islami 
 39 35 36, 37, 
38, 40 
6 
Jumlah  5 9 9 17 40 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 UC-1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
2 UC-2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0
3 UC-3 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
4 UC-4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0
5 UC-5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-6 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
7 UC-7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8 UC-8 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
9 UC-9 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1
10 UC-10 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
11 UC-11 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0
12 UC-12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0
13 UC-13 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
14 UC-14 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1
15 UC-15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
16 UC-16 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1
17 UC-17 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
19 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
20 UC-20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
21 UC-21 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
22 UC-22 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0
23 UC-23 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1
24 UC-24 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
25 UC-25 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1
26 UC-26 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1
27 UC-27 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0
28 UC-28 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
29 UC-29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 UC-30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 UC-31 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1
32 UC-32 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
33 UC-33 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1
34 UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
35 UC-35 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
36 UC-36 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
37 UC-37 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
38 UC-38 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1
39 UC-39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
X 11 20 25 28 21 29 18 25 21 26
X² 121 400 625 784 441 841 324 625 441 676
rxy 0,091 0,426 0,542 0,452 0,409 0,534 0,278 0,359 0,272 0,346






11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0
0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
11 22 32 29 32 17 23 16 18 11 22 29
121 484 1024 841 1024 289 529 256 324 121 484 841
-0,14 0,245 0,243 0,456 0,027 0,367 0,188 0,358 0,297 0,265 0,403 0,389
gugur gugur gugur valid gugur valid gugur valid gugur gugur valid valid
 
 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1
1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1
1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0
0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1
0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
29 29 17 20 33 25 22 23 11 25 23
841 841 289 400 1089 625 484 529 121 625 529
0,165 -0,03 0,495 0,485 0,152 0,369 0,126 0,467 0,004 -0,05 0,347





34 35 36 37 38 39 40 Y Y² KET:
0 1 1 0 0 1 0 24 576 r tabel 0,344
0 0 1 1 0 0 0 18 324 n 39
0 1 0 1 1 0 0 16 256 Jumlah Valid 21
0 1 1 1 0 1 1 20 400
0 0 1 1 0 1 0 26 676
0 1 0 1 1 0 0 18 324
0 0 0 1 0 1 1 22 484
0 1 1 0 1 0 0 15 225
0 1 1 1 1 0 1 24 576
1 1 0 1 1 1 0 17 289
0 1 1 1 0 1 1 25 625
0 0 1 1 1 0 1 20 400
1 1 0 0 0 1 0 19 361
0 1 1 0 0 0 1 19 361
0 0 1 1 0 1 0 15 225
0 1 1 1 0 0 1 29 841
0 1 1 1 1 1 1 28 784
0 0 0 0 1 0 0 27 729
0 1 1 1 0 1 1 32 1024
1 1 1 0 0 1 1 26 676
1 1 1 1 1 1 1 27 729
0 0 1 1 0 0 0 21 441
0 0 0 1 0 1 0 18 324
0 0 1 1 1 1 0 21 441
1 0 0 1 0 1 1 26 676
0 1 1 1 0 1 0 26 676
0 1 1 1 1 0 1 25 625
0 0 0 1 1 1 0 21 441
0 1 1 1 1 1 1 32 1024
1 1 1 1 0 1 0 33 1089
0 0 1 1 1 0 0 18 324
1 1 0 0 0 1 1 27 729
0 0 1 1 1 0 0 18 324
1 0 1 1 0 1 0 26 676
1 0 0 0 0 0 1 15 225
0 0 0 1 1 1 0 17 289
0 1 1 1 0 1 1 30 900
0 1 0 1 1 0 0 19 361
1 1 1 1 1 1 0 32 1024
10 23 26 31 18 24 17
100 529 676 961 324 576 289
0,216 0,367 0,367 0,133 -0,16 0,413 0,376
gugur valid valid gugur gugur valid valid




No Nama Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 UC-1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
2 UC-2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0
3 UC-3 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
4 UC-4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0
5 UC-5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-6 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
7 UC-7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8 UC-8 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
9 UC-9 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1
10 UC-10 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
11 UC-11 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0
12 UC-12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0
13 UC-13 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
14 UC-14 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1
15 UC-15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
16 UC-16 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1
17 UC-17 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
19 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
20 UC-20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
21 UC-21 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
22 UC-22 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0
23 UC-23 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1
24 UC-24 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
25 UC-25 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1
26 UC-26 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1
27 UC-27 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0
28 UC-28 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
29 UC-29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 UC-30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 UC-31 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1
32 UC-32 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
33 UC-33 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1
34 UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
35 UC-35 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
36 UC-36 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
37 UC-37 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
38 UC-38 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1
39 UC-39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Np 11 20 25 28 21 29 18 25 21 26
P 0,2821 0,5128 0,641 0,7179 0,5385 0,7436 0,4615 0,641 0,5385 0,6667
Q 0,7179 0,4872 0,359 0,2821 0,4615 0,2564 0,5385 0,359 0,4615 0,3333




11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0
0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
11 22 32 29 32 17 23 16 18 11 22 29
0,2821 0,5641 0,8205 0,7436 0,8205 0,4359 0,5897 0,4103 0,4615 0,2821 0,5641 0,7436
0,7179 0,4359 0,1795 0,2564 0,1795 0,5641 0,4103 0,5897 0,5385 0,7179 0,4359 0,2564
0,2025 0,2459 0,1473 0,1907 0,1473 0,2459 0,2419 0,2419 0,2485 0,2025 0,2459 0,1907
 
  
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1
1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1
1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0
0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1
1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1
0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
29 29 17 20 33 25 22 23 11 25 23
0,7436 0,7436 0,4359 0,5128 0,8462 0,641 0,5641 0,5897 0,2821 0,641 0,5897
0,2564 0,2564 0,5641 0,4872 0,1538 0,359 0,4359 0,4103 0,7179 0,359 0,4103
0,1907 0,1907 0,2459 0,2498 0,1302 0,2301 0,2459 0,2419 0,2025 0,2301 0,2419
 34 35 36 37 38 39 40 ΣX ΣX²
0 1 1 0 0 1 0 24 576
0 0 1 1 0 0 0 18 324
0 1 0 1 1 0 0 16 256
0 1 1 1 0 1 1 20 400
0 0 1 1 0 1 0 26 676
0 1 0 1 1 0 0 18 324
0 0 0 1 0 1 1 22 484
0 1 1 0 1 0 0 15 225
0 1 1 1 1 0 1 24 576
1 1 0 1 1 1 0 17 289
0 1 1 1 0 1 1 25 625
0 0 1 1 1 0 1 20 400
1 1 0 0 0 1 0 19 361
0 1 1 0 0 0 1 19 361
0 0 1 1 0 1 0 15 225
0 1 1 1 0 0 1 29 841
0 1 1 1 1 1 1 28 784
0 0 0 0 1 0 0 27 729
0 1 1 1 0 1 1 32 1024
1 1 1 0 0 1 1 26 676
1 1 1 1 1 1 1 27 729
0 0 1 1 0 0 0 21 441
0 0 0 1 0 1 0 18 324
0 0 1 1 1 1 0 21 441
1 0 0 1 0 1 1 26 676
0 1 1 1 0 1 0 26 676
0 1 1 1 1 0 1 25 625
0 0 0 1 1 1 0 21 441
0 1 1 1 1 1 1 32 1024
1 1 1 1 0 1 0 33 1089
0 0 1 1 1 0 0 18 324
1 1 0 0 0 1 1 27 729
0 0 1 1 1 0 0 18 324
1 0 1 1 0 1 0 26 676
1 0 0 0 0 0 1 15 225
0 0 0 1 1 1 0 17 289
0 1 1 1 0 1 1 30 900
0 1 0 1 1 0 0 19 361
1 1 1 1 1 1 0 32 1024
10 23 26 31 18 24 17 892 21474
0,2564 0,5897 0,6667 0,7949 0,4615 0,6154 0,4359
0,7436 0,4103 0,3333 0,2051 0,5385 0,3846 0,5641
0,1907 0,2419 0,2222 0,1631 0,2485 0,2367 0,2459




No Nama Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 UC-1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
2 UC-2 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0
3 UC-3 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
4 UC-4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0
5 UC-5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-6 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
7 UC-7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8 UC-8 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
9 UC-9 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1
10 UC-10 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
11 UC-11 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0
12 UC-12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0
13 UC-13 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
14 UC-14 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1
15 UC-15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
16 UC-16 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1
17 UC-17 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
19 UC-19 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
20 UC-20 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
21 UC-21 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
22 UC-22 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0
23 UC-23 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1
24 UC-24 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
25 UC-25 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1
26 UC-26 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1
27 UC-27 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0
28 UC-28 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
29 UC-29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 UC-30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 UC-31 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1
32 UC-32 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
33 UC-33 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1
34 UC-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
35 UC-35 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
36 UC-36 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1
37 UC-37 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
38 UC-38 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1
39 UC-39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
B 11 20 25 28 21 29 18 25 21 26
P = B/JS 0,282 0,513 0,641 0,718 0,538 0,744 0,462 0,641 0,538 0,667




11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1
1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1
1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0
0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
11 22 32 29 32 17 23 16 18 11 22 29
0,282 0,564 0,821 0,744 0,821 0,436 0,59 0,41 0,462 0,282 0,564 0,744
Sukar Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Mudah
 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
0 0 0 1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0
1 1 0 0 1 1 0 0 0 1
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1
0 0 0 1 1 1 1 1 0 1
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 1 1 0 1
0 0 1 1 0 1 0 0 1 1
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
0 0 1 1 0 0 0 1 0 1
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1
0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1
1 1 1 0 0 0 0 1 0 0
0 1 0 0 1 0 1 0 1 1
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
0 1 1 0 0 0 1 0 1 0
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
29 29 17 20 33 25 22 23 11 25
0,744 0,744 0,436 0,513 0,846 0,641 0,564 0,59 0,282 0,641
Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang
 33 34 35 36 37 38 39 40
0 0 1 1 0 0 1 0
1 0 0 1 1 0 0 0
0 0 1 0 1 1 0 0
1 0 1 1 1 0 1 1
1 0 0 1 1 0 1 0
1 0 1 0 1 1 0 0
0 0 0 0 1 0 1 1
0 0 1 1 0 1 0 0
0 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 0 1 1
1 0 0 1 1 1 0 1
0 1 1 0 0 0 1 0
1 0 1 1 0 0 0 1
0 0 0 1 1 0 1 0
1 0 1 1 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 0 0 0 1 0 0
1 0 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 1 1 0 0 0
0 0 0 0 1 0 1 0
1 0 0 1 1 1 1 0
1 1 0 0 1 0 1 1
1 0 1 1 1 0 1 0
0 0 1 1 1 1 0 1
1 0 0 0 1 1 1 0
1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 0 1 0
0 0 0 1 1 1 0 0
1 1 1 0 0 0 1 1
1 0 0 1 1 1 0 0
1 1 0 1 1 0 1 0
0 1 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 1 1 1 0
0 0 1 1 1 0 1 1
0 0 1 0 1 1 0 0
1 1 1 1 1 1 1 0
23 10 23 26 31 18 24 17
0,59 0,256 0,59 0,667 0,795 0,462 0,615 0,436
Sedang Sukar Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 20 Soal Pretest dan Posttest 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Gelombang Elektromagnetik 
Nama   :……………………………………………. 
No. Absen  :……………………………………………. 
Kelas   :……………………………………………. 
Kerjakan dengan membaca “basmalah” terlebih dahulu! 
Berilah tanda silang (×) pada huruf A, B, C, D, atau E untuk jawaban yang benar! 
1. Dalam suatu gelombang elektromagnetik, medan listrik . . . . . 
A. Sejajar dengan medan magnetik dan 
arah rambat gelombang 
B. Tegak lurus dengan medan 
magnetik dan arah rambat 
gelombang 
C. Sejajar dengan medan magnetik dan 
tegak lurus dengan arah rambat 
gelombang 
D. Sejajar dengan arah rambat 
gelombang dan tegak lurus dengan 
medan magnetik 
E. Tidak tegak lurus baik medan 
magnetik maupun dengan arah 
rambat gelombang 
2. Ilmuwan yang menghipotesiskan teori gelombang elektromagnetik adalah . . . .  
A. Einstein  
B. Fresnel  
C. Hertz  
D. Maxwell  
E. Young  
3. Proses berantai pembentukan medan listrik dan medan magnet yang merambat ke segala arah 
disebut  . . . .  dan merupakan gelombang . . . . 
A. Gelombang elektromagnetik, 
Longitudinal 
B. Gelombang bunyi, Mekanik 
C. Gelombang mekanik, Longitudinal 
D. Gelombang elektromagnetik, 
Transversal 
E. Gelombang suara, Transversal 
4. Sifat-sifat gelombang elektromagnetik antara lain: 
(1) Dapat merambat dalam ruang hampa 
(2) Kelajuannya ke segala arah adalah sama 
(3) Merupakan gelombang transversal 
(4) Kelajuannya sama dengan kelajuan cahaya 
Pernyataan yang benar adalah  . . . .  
A. (1), (2), (3) 
B. (1), (2), (3), (4) 
C. (1), (3), (4) 
D. (2), (3), (4) 
E. (2), (4) 
 
5. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, teori ini dikemukakan oleh . . . .  
A. James Clerk Maxwell 
B. Christian Huygens 
C. Thomas Young 
D. Robert Hooke 
E. Issac Newton 
6. Frekuensi dalam tertinggi dalam gelombang elegtromagnetik adalah . . . .  
A. Sinar gamma 
B. Gelombang radio 
C. Cahaya inframerah 
D. Cahaya ultraviolet 
E. Gelombang radar
7. Urutan spektrum gelombang elektromagnetik yang benar mulai dari frekuensi besar ke 
frekuensi kecil adalah . . . . 
A. Cahaya biru,  cahaya hijau, sinar 
inframerah, gelombang radar 
B. Cahaya hijau, cahaya biru, sinar X, 
sinar gamma 
C. Sinar inframerah, sinar ultraviolet, 
cahaya hijau, cahaya biru 
D. Gelombaang radar, cahaya hijau, 
cahaya biru, gelombang radio 
E. Sinar x, sinar gamma, cahaya hijau, 
cahaya biru 
8. Sinar yang tidak termasuk gelombang elektromagnetik adalah . . . . 
A. Sinar X 
B. Sinar gamma 
C. Sinar beta 
D. Sinar inframerah 
E. Sinar ultraviolet 
9. Keunggulan gelombang radio FM dibanding dengan gelombang AM adalah . . . .  
A. Jangkauannya lebih jauh 
B. Dipantulkan lapisan ionosfer 
C. Ditangkap pesawat penerima bersih 
tanpa derau 
D. Merupakan gelombang transversal 
E. Sebagai pembawa informasi 
10. Jika frekuensi sebuah gelombang radio 30 MHz, maka panjang gelombang radio tersebut 
adalah . . . . 
A. 10 m 
B. 20 m 
C. 30 m 
D. 40 m 
E. 50 m 
11. Jika panjang gelombang televisi adalah 60 m, maka frekuensinya adalah . . . . 
A. 6 x 106 Hz 
B. 6 x 105 Hz 
C. 5 x 106 Hz 
D. 5 x 105 Hz 
E. 4 x 106 Hz 
12. Peningkatan ultraviolet yang menuju permukaan Bumi dapat menyebabkan hal-hal berikut, 
kecuali . . . . 
A. Kanker kulit 
B. Katarak mata 
C. Mengurangi system kekebalan tubuh 
D. Pengurangan jumlah virus 
E. Rendahnya produk ganggang 
13. Panjang gelombang radio yang memiliki frekuensinya 105 Hz adalah . . . .  
A. 36 m 
B. 3.699 m 
C. 300 m 
D. 3000 m 
E. 3 m 
14. Untuk mengetahui struktur atom dari kristal dapat digunakan . . . .  
A. Sinar inframerah 
B. Sinar X 
C. Sinar gamma 
D. Sinar ultraviolet 
E. Cahaya tampak 
15. Sinar laser merupakan cahaya tampak yang digunakan dalam bidang kedokteran. Yang 
dimaksud dengan cahaya tampak adalah cahaya yang . . . . 
A. Dapat ditangkap dengan antena 
B. Dapat dirasakan dengan peraba 
C. Dapat ditangkap oleh radar 
D. Dapat dibuktikan dengan rumus 
E. Dapat ditangkap dengan mata biasa 
16. Hubungan kecepatan gelombang, frekuensi dan panjang gelombang yang benar adalah . . . . 












D.          




17. Gelombang AM mempunyai keunggulan . . . . 
A. Dapat menghasilkan gelombang 
yang bagus 
B. Dapat menghasilkan suara yang 
jernih 
C. Dapat terbebas dari interferensi 
listrik 
D. Dapat menjangkau semua tempat 
E. Memiliki jangkauan yang luas 
18. Seorang kontraktor bangunan sedang melakukan pengukuran terhadap ketinggian Taj Mahal, 
dengan memancarkan gelombang mikro yang mengenai transmitter pada ujung tiang Taj 
Mahal dan kembali dalam waktu 0.49 µs. Tinggi Taj Mahal adalah . . . . 
A. 71 m 
B. 72 m 
C. 73 m 
D. 74 m 
E. 75 m 
19. Seorang radiographer sedang memeriksa pasiennya yang mengalami patah tulang. 
Sebelumnya ia membaca basmallah agar pemeriksaan berjalan dengan lancar. Untuk 
mengecek pasien yang patah tulang radiographer menggunakan . . . .  
A. Sinar inframerah 
B. Sinar gamma 
C.  Sinar X 
D. Sinar ultraviolet 
E. Gelombang mikro
20. Ketika turun hujan seorang anak laki-laki berteduh seraya berdoa  ًاعَِفان ًاب ِّيَص َّمَُهلَلا, setelah hujan 
reda atas izin Allah muncullah pelangi dengan warnanya yang indah. Pelangi merupakan 
spektrum gelombang elektromagnetik jenis . . . . 
A. Sinar gamma 
B. Sinar ultraviolet 
C. Sinar X 
D. Sinar inframerah 
E. Sinar tampak (cahaya tampak) 
21. Ilmuwan fisika muslim dari Mesir yang membuktikan persamaan nilai kecepatan cahaya 
dalam Al Quran dengan kecepatan cahaya yang diukur oleh satuan Internasional adalah . . . . 
A. Dr. Mansour Hassab El Naby 
B. Ibnu Sina 
C. Ibnu Rusyd 
D. Al Jazari 
E. Ibnu Haitsam
Lampiran 21 Kunci Jawaban 
 




























Lampiran 22 Nilai Pretest 
 
Data Nilai Pretest Kelas XA 
 
 





Lampiran 23 Nilai Posttest 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 24 Uji Normalitas  
 
Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 
 
 
No Nilai Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|
1 24 -1,9763642 0,0240568 0,0357143 0,0116575
2 24 -1,9763642 0,0240568 0,0714286 0,0473718
3 29 -1,544709 0,0612083 0,1071429 0,0459345
4 33 -1,1993848 0,1151892 0,1428571 0,027668
5 38 -0,7677296 0,2213239 0,1785714 0,0427525
6 38 -0,7677296 0,2213239 0,2142857 0,0070382
7 38 -0,7677296 0,2213239 0,25 0,0286761
8 38 -0,7677296 0,2213239 0,2857143 0,0643904
9 38 -0,7677296 0,2213239 0,3214286 0,1001047
10 43 -0,3360744 0,3684074 0,3571429 0,0112645
11 43 -0,3360744 0,3684074 0,3928571 0,0244498
12 43 -0,3360744 0,3684074 0,4285714 0,0601641
13 43 -0,3360744 0,3684074 0,4642857 0,0958783
14 48 0,0955808 0,5380732 0,5 0,0380732
15 52 0,440905 0,6703591 0,5357143 0,1346448
16 52 0,440905 0,6703591 0,5714286 0,0989305
17 52 0,440905 0,6703591 0,6071429 0,0632162
18 52 0,440905 0,6703591 0,6428571 0,027502
19 52 0,440905 0,6703591 0,6785714 0,0082123
20 57 0,8725602 0,8085486 0,7142857 0,0942629
21 57 0,8725602 0,8085486 0,75 0,0585486
22 57 0,8725602 0,8085486 0,7857143 0,0228343
23 57 0,8725602 0,8085486 0,8214286 0,01288
24 57 0,8725602 0,8085486 0,8571429 0,0485943
25 57 0,8725602 0,8085486 0,8928571 0,0843086
26 62 1,3042154 0,9039199 0,9285714 0,0246515
27 62 1,3042154 0,9039199 0,9642857 0,0603658


















Menghitung Standar Deviasi (Simpangan Baku)
     
  
 
     
    
  
              
   
        
      
   
                
        
            
    
          
           





No Nilai Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 24 -1,9961869 0,0229568 0,0357143 0,0127575
2 24 -1,9961869 0,0229568 0,0714286 0,0484718
3 33 -1,1074253 0,1340551 0,1071429 0,0269122
4 33 -1,1074253 0,1340551 0,1428571 0,0088021
5 33 -1,1074253 0,1340551 0,1785714 0,0445164
6 38 -0,6136688 0,2697171 0,2142857 0,0554314
7 38 -0,6136688 0,2697171 0,25 0,0197171
8 38 -0,6136688 0,2697171 0,2857143 0,0159972
9 38 -0,6136688 0,2697171 0,3214286 0,0517115
10 38 -0,6136688 0,2697171 0,3571429 0,0874257
11 43 -0,1199123 0,4522763 0,3928571 0,0594192
12 43 -0,1199123 0,4522763 0,4285714 0,0237049
13 43 -0,1199123 0,4522763 0,4642857 0,0120094
14 43 -0,1199123 0,4522763 0,5 0,0477237
15 43 -0,1199123 0,4522763 0,5357143 0,083438
16 48 0,3738442 0,6457399 0,5714286 0,0743113
17 48 0,3738442 0,6457399 0,6071429 0,038597
18 48 0,3738442 0,6457399 0,6428571 0,0028827
19 48 0,3738442 0,6457399 0,6785714 0,0328315
20 48 0,3738442 0,6457399 0,7142857 0,0685458
21 52 0,7688494 0,7790086 0,75 0,0290086
22 52 0,7688494 0,7790086 0,7857143 0,0067056
23 52 0,7688494 0,7790086 0,8214286 0,0424199
24 52 0,7688494 0,7790086 0,8571429 0,0781342
25 52 0,7688494 0,7790086 0,8928571 0,1138485
26 57 1,2626059 0,8966346 0,9285714 0,0319369
27 62 1,7563624 0,9604867 0,9642857 0,003799
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𝑚𝑒𝑎𝑛            
Lampiran 25 Uji Homogenitas  
Data Kelas Kontrol 
No X X² 
1 57 3249 
2 52 2704 
3 57 3249 
4 57 3249 
5 67 4489 
6 43 1849 
7 24 576 
8 57 3249 
9 52 2704 
10 38 1444 
11 48 2304 
12 38 1444 
13 62 3844 
14 43 1849 
15 43 1849 
16 29 841 
17 38 1444 
18 52 2704 
19 43 1849 
20 38 1444 
21 24 576 
22 52 2704 
23 52 2704 
24 33 1089 
25 57 3249 
26 62 3844 
27 38 1444 







Data Kelas Eksperimen 
No X X² 
1 38 1444 
2 48 2304 
3 38 1444 
4 52 2704 
5 24 576 
6 67 4489 
7 62 3844 
8 33 1089 
9 43 1849 
10 43 1849 
11 38 1444 
12 24 576 
13 48 2304 
14 52 2704 
15 33 1089 
16 52 2704 
17 43 1849 
18 48 2304 
19 57 3249 
20 48 2304 
21 38 1444 
22 52 2704 
23 43 1849 
Menghitung Varian
   
        
      
   
                
        
                              
24 52 2704 
25 33 1089 
26 48 2304 
27 38 1444 














F tabel > F hitung Homogen
Ket:
   
        
      
   
      0         
        
    0                        
  
               
                
  
        
 0     
     0    
Lampiran 26 Uji Kesamaan Rata-Rata 
 

























































Mencari nilai t hitung
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Lampiran 27 Uji Hipotesis 
Uji t Sampel Berpasangan 
Data hasil pretest posttest kelas Eksperimen 
 
 































Korelasi ( r )
varian 102,545 96,77646























Uji t test Independent (Sampel Bebas) 
Data hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen 
 
 

























































Menghitung varian kelas kontrol
   
        
      
   
             0 00
        
         0  
Menghitung varian kelas eksperimen
   
        
      
   
                 
        
           
Mencari nilai t hitung
  
     
      
        
 







   0         0         
                       0  






         
Lampiran 28 Uji Gain 
Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No Pretest  Posttest 
1 57 81 
2 52 67 
3 57 71 
4 57 86 
5 67 76 
6 43 67 
7 24 57 
8 57 57 
9 52 62 
10 38 62 
11 48 62 
12 38 67 
13 62 81 
14 43 71 
15 43 71 
16 29 52 
17 38 71 
18 52 71 
19 43 67 
20 38 76 
21 24 76 
22 52 71 
23 52 62 
24 33 67 
25 57 76 
26 62 81 
27 38 86 
28 57 86 





Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
No Pretest  Posttest 
1 38 81 
2 48 86 
3 38 67 
4 52 52 
5 24 90 
6 67 86 
7 62 86 
8 33 86 
9 43 76 
10 43 76 
11 38 62 
12 24 76 
13 48 71 
14 52 71 
15 33 62 
16 52 81 
17 43 76 
18 48 81 
19 57 76 
20 48 62 
21 38 86 
22 52 76 
23 43 86 
Hasil Perhitungan Uji Gain
  
              
 00      
  
  0          
 00      
  
     
    0
  0   
24 52 67 
25 33 90 
26 48 86 
27 38 76 
28 43 86 







Hasil Perhitungan Uji Gain
  
              
 00      
  
    0        
 00      
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Lampiran  33 Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
Uji Coba Soal di Kelas XI IPA 
 
  
Suasana Kelas Eksperimen 
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ABSTRACT 
This research aims to know the effectiveness of the use of physics module based on the 
integration of science and Islam against the results of the cognitive learning students and to 
know the difference between the results of cognitive learning students in the classroom 
experiment with control classes the students MA Hidayatus Syubban class X matter 
electromagnetic waves.This Research using quantitative approach, the method of the experiment 
and research design Pretest-Posttest Control Group Design. Sampling techniques using 
sampling techniques saturated. Research variable includes free variable namely physics module 
based on the integration of science and Islam matter electromagnetic waves and bound variable 
is the result of cognitive learning students. The technique of data collection is done with the test 
method, the method documentation and interview. The results of pretest data used to test and 
homogeneity, normality, while posttest data used to test the research hypothesis. The results of 
the study showed that the use of physics module based on the integration of science and Islam 
matter electromagnetic waves used effectively against the results of the cognitive learning the 
students of class X MA Hidayatus Syubban with ttest = 11.87 > ttable = 2.05, then Ha accepted, 
with the increase of the results of the study of 58%. And there are differences in student control 
classes and class experiment with ttest = 2.49 > ttable = 1.67 then Ha accepted. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam terhadap hasil belajar kognitif siswa dan untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol siswa MA Hidayatus 
Syubban kelas X materi gelombang elektromagnetik.Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, metode eksperimen dan rancangan penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Variabel penelitian meliputi 
variabel bebas yaitu modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam materi gelombang 
elektromagnetik dan variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode tes, metode dokumentasi dan wawancara. Data hasil pretest digunakan 
untuk menguji normalitas dan homogenitas, sedangkan data posttest digunakan untuk menguji 
2 
 
hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam materi gelombang elektromagnetik efektif digunakan terhadap hasil 
belajar kognitif siswa kelas X MA Hidayatus Syubban dengan thitung = 11,87 > ttabel = 2,05, maka 
Ha diterima, dengan peningkatan hasil belajar sebesar 58%. Dan terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan thitung = 2,49 > ttabel = 1,67 maka Ha diterima.  
 




 Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia nomor 60 tahun 2005, 
menjelaskan bahwa Madrasah adalah satuan 
pendidikan formal dalam binaan Menteri 
Agama yang menyelenggarakan pendidikan 
umum dan kejuruan dengan kekhasan agama 
Islam yang mencakup Raudhatul Athfal, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan [1]. Madrasah diharapkan mampu 
menjadi wadah untuk mengexplore antara 
ilmu umum dengan ilmu agama, sehingga 
peserta didik akan mendapat satu kesatuan 
ilmu yang utuh. Namun, saat ini masih 
terjadi dikotomi dalam dunia pendidikan 
yang memisahkan antara ilmu agama dan 
umum. 
 Fisika merupakan bagian dari 
ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala alam, seperti ukuran benda, gaya, 
cahaya atau sinar, bunyi, listrik dan magnet, 
dan lain-lainnya. Semua gejala ini adalah 
bentuk dari energy [2]. Fisika sebagai ilmu 
dasar memiliki karakteristik yang mencakup 
bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, 
prinsip, hukum, postulat dan teori serta 
metodologi keilmuan. Fisika adalah ilmu 
yang terbentuk melalui prosedur baku atau 
biasa disebut sebagai metode ilmiah. 
Pembelajaran fisika bukan hanya tentang 
pengaplikasian rumus, akan tetapi bertujuan 
agar siswa mampu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta 
mampu menggunakan metode ilmiah yang 
dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya sehingga 
lebih menyadari keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa. Pembelajaran fisika membantu 
peserta didik untuk mengembangkan diri 
menjadi individu yang memiliki sikap 
ilmiah, mampu memproses fenomena dan 
pengetahuan yang diperoleh serta mampu 
memahami bagaimana fenomena-fenomena 
yang ada disekitarnya bekerja [3].  
 Fisika sebagai bagian dari sains 
dikembangkan berlandaskan pemikiran 
bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari segala 
sumber ilmu pengetahuan. Al- Qur’an juga 
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menjamin kebenaran ilmu yang bersumber 
darinya. Berlandaskan hal ini, maka 
pencarian kebenaran dalam bidang fisika, 
tidak hanya terbatas melalui kebenaran 
ilmiah saja, melainkan juga digali dari 
sumber kebenaran yang lebih lengkap atau 
komprehensif. Dalam hal ini antara ilmu dan 
agama dilihat dan difungsikan secara padu, 
selain bersama-sama untuk menggali 
kebenaran, masing-masing juga bersifat 
komplementer [2].  
 Madrasah Aliyah Hidayatus 
Syubban merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang mengajarkan ilmu 
agama dan ilmu umum, termasuk fisika. 
Madrasah ini diharapkan mampu menjadi 
wadah untuk mengeksplorasi ilmu 
pengetahuan dengan berbasis ilmu 
keislaman. Akan tetapi, dasar dari eksplorasi 
ilmu pengetahuan diletakkan pada tempat 
yang tidak proporsional dan terpisah 
menjadi rumpun ilmu yang berdiri sendiri. 
Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran, 
penyampaian materi pelajaran fisika belum 
terintegrasi dengan Al-Qur’an. Kajian ilmu 
fisika masih dianggap berdiri sendiri yang 
pembahasannya hanya sebatas jagat alam 
raya yang dibuktikan dengan eksperimen 
dan pengukuran, tanpa memperhatikan Al-
Qur’an sebagai kitab suci yang banyak 
menginformasikan tentang petunjuk dalam 
mengekplosari ilmu pengetahuan. Hal ini 
menjadikan rendahnya minat siswa pada 
mata pelajaran Fisika dibandingkan dengan 
minat siswa ketika mengikuti pembelajaran 
keagamaan.  
 Rendahnya minat siswa terhadap 
mata pelajaran fisika yang dianggap sulit, 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Disisi lain dengan keterbatasan kapasitas 
keilmuan menjadi kendala tersendiri bagi 
guru, ketika harus menyampaikan materi 
fisika yang diintegrasikan dengan Al-Qur’an 
tanpa adanya buku pegangan. Ilmu fisika 
adalah ilmu yang penting dalam aspek 
kehidupan, dengan mempelajarinya juga 
dapat membantu dalam memahami Al-
Qur’an, karena di dalam Al-Qur’an juga 
membicarakan prinsip-prinsip fisika. Al-
Qur’an bukanlah kitab sains, tetapi ia 
memberikan pengetahuan tentang prinsip-
prinsip sains, yang selalu dikaitkan dengan 
pengetahuan metafisik dan spiritual [4].  
 Dengan adanya modul fisika yang 
terintegrasi Sains dan Islam dapat dijadikan 
salah satu langkah untuk menghapus 
dikotomi dalam pendidikan, dan diharapkan 
siswa dapat lebih memahami keterkaitan 
antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama, 






 Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas X MA Hidayatus Syubban Semarang. 
Waktu penelitian ini dimulai dari tanggal 2 
Mei 2017 sampai tanggal 24 Mei 2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, metode eksperimen dan 
rancangan penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
MA Hidayatus Syubban. Adapun dalam 
penelitian ini mengambil sampel kelas XA 
sebagai kelas kontrol dan XB sebagai kelas 
eksperimen. Pada  kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan modul 
fisika berbasis integrasi sains dan islam, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS 
Fisika, akan tetapi selama proses 
pembelajaran penyampaian materi 
gelombang elektromagnetik pada kedua 
kelas diintegrasikan dengan ayat Al-Quran. 
 Variabel dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
modul fisika berbasis integrasi sains dan 
islam, sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar siswa.  
 Teknik pengumpulkan data dalam 
penelitian ini, digunakan metode sebagai 
berikut: 
 
1. Metode Tes 
Metode ini diterapkan pada 
kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen, dalam bentuk pretest and 
posttest control group design yang 
bertujuan untuk menyelidiki 
kemungkinan sebab akibat, dengan 
memberikan perlakuan kepada 
kelompok eksperimen dan 
membandingkan hasilnya dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasanti, notulen rapat, leger, agenda 
dan sebagainya [5]. Dokumentasi ini 
digunakan untuk memperkuat hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan 
untuk memperoleh nilai hasil belajar 
fisika pada materi gelombang 
elektromagnetik. 
3. Metode Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-
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hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil [6].  
Penelitian ini dilakukan dua tahap, 
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 
Tahap persiapan meliputi: wawancara 
terhadap guru fisika mengenai bahan ajar 
berbasis integrasi sains dan Islam, merevisi 
bahan ajar dan penyusunan instrumen soal 
tes.  
Dari hasil wawancara diketahui 
bahwa belum terdapat referensi yang berisi 
tentang materi fisika yang dikaitkan dengan 
ayat Al-Qur’an. Kemudian peneliti merevisi 
bahan ajar yang digunakan, dengan tahapan 
yaitu: 
1. Pengumpulan Materi 
2. Analisis Ayat Al-Qur’an. Dalam 
menganalisis ayat Al-Qur’an peneliti 
menggunakan metode tafsir tematik, 
yaitu berdasarkan permasalahan yang 
ingin diketahui solusinya melalui ayat 
atau sejumlah ayat Al-Qur’an secara 
utuh. Peneliti menggunakan langkah-
langkah metode tafsir tematik menurut 
Bagir Al-Shadr [7]. 
3. Validasi modul ke ahli media, ahli 
materi dan ahli integrasi. 
4. Analisis hasil validasi modul. Data yang 
diperoleh dari hasil validasi modul, 
kemudian dianalisis untuk mengetahui 
kualitas dari modul Fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam materi 
gelombang elektromagnetik. Disajikan 
sebagaimana pada tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Penilaian Modul Fisika 








Ahli Materi 4,1 82,8% Baik 
Ahli Media 3,6 73,3% Baik 
Ahli Integrasi 4,6 93,3% Sangat 
Baik 
Setelah merevisi modul Fisika, 
peneliti menyusun instrumen soal 
gelombang elektromagnetik yang di uji coba 
terhadap kelas XI IPA. Langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti dalam menyusun 
instrumen soal uji coba adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis variabel penelitian.  
2. Menetapkan jenis instrumen. 
3. Menyusun kisi-kisi instrumen.  
Instrumen yang digunakan adalah 
soal tes pilihan ganda berjumlah 40 soal 
yang diujikan pada siswa kelas XI IPA, 
kemudian hasil uji coba tersebut dianalisis 
dengan menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, indeks kesukaran dan daya 
pembeda soal. Di peroleh 21 soal yang siap 
diujikan sebagai soal pretest dan posttest. 
Analisis data awal yang 
digunakan adalah dengan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. 
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Analisis dilakukan dari hasil pretest  siswa. 
Kemudian dilanjutkan dengan analisis tahap 
akhir yaitu uji hipotesis menggunakan uji-t 
dan uji gain untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data tahap awal, 
peneliti menggunakan nilai pretest siswa. 
Dari data tersebut dapat diketahui 
kemampuan awal kelas yang dijadikan 
sebagai objek penelitian apakah sama atau 
tidak.  
Berdasarkan uji normalitas yaitu 
menggunakan uji Liliefors [8] untuk kelas 
XA dan XB. Disajikan sebagaimana pada 
tabel 2: 
Tabel 2 Data Hasil Uji Normalitas  
Untuk hasil uji normalitas pada 
kelas eksperimen (XB) untuk taraf 
signifikansi α=5%, diperoleh Lhitung = 0,113 
dan Ltabel = 0,167. Karena Lhitung < Ltabel , 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal.  Sedangkan,  uji 
normalitas pada kelas kontrol (XA) untuk 
taraf signifikansi α=5%, diperoleh Lhitung = 
0,135 dan Ltabel = 0,167. Karena Lhitung < 
Ltabel , maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal.  
Data yang telah berdistribusi 
normal, diuji homogenitasnya dengan 
menguji varians kedua kelas menggunakan 
uji F. Disajikan sebagaimana pada tabel 3: 
Tabel 3 Data Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Varian (Si²) Fhitung Ftabel 
XA 134,1733 1,308 1,88 
XB 102,545 
Diperoleh varian untuk kelas XA 
sebesar 134,1733 dan kelas XB sebesar 
102,545, maka diperoleh Fhitung 1,308 
sedangkan Ftabel 1,88. Hal ini menunjukkan 
Fhitung<Ftabel, maka kedua kelas tersebut 
memiliki varians yang sama atau homogen. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji 
kesamaan rata-rata untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas.  
Dengan kriteria pengujiannya adalah jika              
–ttabel < thitung < ttabel dan dk=n1+n2-2 dengan 
taraf signifikansi 5% maka tidak terdapat 
perbedaan rata-rata dari kedua sampel. 
Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji t, 
menunjukkan bahwa thitung = 0,91226 
sedangkan ttabel = 2,004879 hal ini 
menunjukkan bahwa kedua sampel berada 
pada daerah penerimaan H0, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
rata-rata kedua sampel.  
Kelas eksperimen diberikan 







XA 46,9 0,135 0,167 Normal 
XB 44,2 0,113 0,167 Normal 
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berbasis integrasi sains dan Islam pada 
materi gelombang elektromagnetik. Setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
keduanya dilakukan tes kemampuan akhir 
siswa yang didapatkan dari nilai posttest. 
Dari nilai posttest tersebut dilakukan uji 
hipotesis dan uji peningkatan hasil belajar.  
Untuk mengetahui apakah modul 
Fisika berbasis integrasi sains dan Islam 
efektif digunakan terhadap hasil belajar 
siswa, digunakan uji t sampel berpasangan 
atau uji perbedaan rata-rata dengan 
menggunakan nilai pretest dan posttest dari 
kelas eksperimen. Disajikan sebagaimana 
pada tabel 4. 









Pretest 44,21 102,5 28 10,12 11,87 
Posttest 77,03 96,77 28 9,84 
Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai thitung = 11,87 dan ttabel = 
2,05, maka thitung>ttabel sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
modul Fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam materi gelombang elektromagnetik 
efektif digunakan dalam pembelajaran fisika 
terhadap hasil belajar siswa di MA 
Hidayatus Syubban. Dengan peningkatan 
hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 
58%. 
Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan uji t sampel bebas. Uji ini 
dilakukan dengan menganalisis perhitungan 
hasil posttest kelas eksperimen dengan hasil 
posttest kelas kontrol. Disajikan 
sebagaimana pada tabel 5.  











XA 70,71 82,58 28 9,09 2,497 
XB 77,03 96,77 28 9,84 
Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan diketahui bahwa rata-rata 
nilai posttest kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan adalah 77,03 dan rata-
rata nilai posttest kelas kontrol adalah 70,71. 
Dari hasil tersebut terdapat perbedaan nilai 
rata-rata kelas eksperimen dengan nilai rata-
rata kelas kontrol. Hal ini juga didukung 
dengan uji hipotesis yang dilakukan, dan 
didapatkan nilai thitung = 2,49 dan ttabel = 
1,67, maka thitung>ttabel sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima yang artinya terdapat hasil 
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 
dengan hasil belajar kelas kontrol. Atau 
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran yang 
menggunakan modul fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam dengan 
pembelajaran yang menggunakan LKS 
Fisika. Hal ini menunjukkan, bahwa modul 
8 
 
fisika berbasis integrasi sains dan Islam 
efektif digunakan dalam pembelajaran 
fisika. 
Pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan berupa penggunaan modul fisika 
berbasis integrasi sains dan Islam materi 
gelombang elektromagnetik, sedangkan 
pada kelas kontrol hanya dengan 
menggunakan LKS Fisika dari madrasah 
tersebut. Akan tetapi selama proses 
pembelajaran berlangsung, pada kelas 
kontrol juga diberikan materi gelombang 
elektromagnetik yang terintegrasi dengan 
ayat Al-Qur’an.  
Uji peningkatan hasil belajar 
menunjukkan dengan adanya materi fisika 
yang terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an, 
kelas kontrol mengalami peningkatan hasil 
belajar sebesar 44% sedangkan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan hasil 
belajar sebesar 58%. Disajikan sebagaimana 
pada tabel 6. 
Tabel 6 Hasil Uji Gain 
Rata-Rata Kelas Kontrol Kelas 
Eksperimen 
Pretest 46,89 44,21 
Posttest 70,71 77,03 
Gain 0,44 0,58 
Keterangan Sedang Sedang 
Dari hasil yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa dengan adanya 
perbedaan perlakuan yang diberikan 
terhadap kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol ketika proses pembelajaran ternyata 
menyebabkan adanya perbedaan hasil 
belajar pada kedua kelas tersebut. Hal ini 
disebabkan adanya perbedaan media 
pembelajaran berupa bahan ajar cetak yang 
digunakan selama proses belajar mengajar 
Fisika berlangsung. 
SIMPULAN 
Dari penelitian yang telah 
dilaksanakan, diperoleh kesimpulan yaitu: 
Modul fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam efektif digunakan dalam pembelajaran 
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa, berdasarkan hasil thitung = 11,87 > ttabel 
= 2,05 dengan   dk = 27 dan taraf signifikan 
5%. 
Terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Hal ini berdasarkan 
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol dan berdasarkan pada hasil thitung 
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